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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Covid-19 terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang bergerak di subsektor properti dan real estate. 
Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan beberapa rasio, yaitu rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Dalam 
penelitian ini rasio keuangan diwakilkan oleh Current Rasio, Debt Rasio, Total 
Assets Turn Over, dan Return On Assets. 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian deksriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor properti dan 
real estate yang terdaftar di BEI periode 2020. Teknik Sampling yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling yang menghimpun populasi sebanyak 64 
Perusahaan. Dokumentasi digunakan sebagai metode penumpulan data. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, dan paired 
sample t-test dengan bantuan SPSS Statistic versi 22 for Mac. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang 
memiliki perbedaan signifikan dan dua variabel lain yang tidak memiliki 
perbedaan signifikan. Pada masa Covid-19, Current Ratio dan Return on Assets 
tidak berpengaruh secara signifikan pada masa Covid-19, sedangkan Debt Ratio 
dan Total Assets Turn Over memiliki perbedaan yang signifikan. 
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This research aims to analyze how COVID-19 affects the financial 
performance of companies in the property and real estate sub-sector. Financial 
performance is measured using ratios, specifically liquidity ratio, solvency ratio, 
profitability ratio, and activity ratio. In this study, the Current Ratio, Debt Ratio, 
Total Assets Turn Over, and Return On Assets will represent the financial ratios.  
The research type used is descriptive research with a quantitative 
approach. The population in this research is the property and real estate sub-sector 
companies listed in IDX for 2020. The sampling technique used is purposive 
sampling which collects a total of 64 companies. The data collection method in 
this study is documentation. The data analysis technique uses descriptive 
statistics, normality tests, and paired sample t-test with the help of SPSS Statistic 
version 22 for Mac.  
This study shows that two variables have significant differences, and the 
other two don't indicate any. During the COVID-19 period, The Current Ratio and 
Return on Assets didn't give any significance. Meanwhile, the Debt Ratio and 
Total Assets Turn Over show significance. 
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I.1. Latar Belakang 
Sektor properti dan real estate memegang peranan penting dalam 
bidang perekonomian dan pembangunan di Indonesia. Sektor ini juga menjadi 
salah satu indikator untuk menilai. perkembangan perekonomian suatu negara. 
Sektor properti dan real estate merupakan sektor besar yang mampu menyerap 
tenaga kerja dalam. jumlah besar dan memiliki efek berantai kepada sektor-
sektor ekonomi lainnya. Dapat dilihat bahwa. sektor properti dan real estate 
memberikan dampak besar yang dapat mendorong perkembangan sektor 
ekonomi lain, terutama perkembangan produk keuangan (Kumparan, 2017).  
Di Indonesia sendiri, sejumlah emiten properti dan real estate 
menunjukkan kenaikan kinerja yang signifikan selama beberapa tahun 
terakhir. Hal ini dapat dibuktikan dari data yang dikeluarkan Badan Pusat 
Statistik mengenai Realisasi Investasi. Penanaman Modal Dalam Negeri 
Menurut Sektor Ekonomi dalam rentang waktu 2000-2016. Dari data tersebut 
diketahui bahwa unit proyek. sektor properti dan real estate cenderung 
mengalami peningkatan setiap tahunnya (BPS, 2017).  
Saham di sektor properti dan real estate bergerak di bidang 
pembangunan rumah, gedung, dan pabrik. Saham ini memiliki beberapa 
karakteristik. Sektor ini merupakan sektor yang merasakan dampak pertama 





perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate menggunakan 
pinjaman bank sebagai modal. Karakteristik berikutnya saham pada sektor ini 
sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Semakin baik kondisi ekonomi, 
maka semakin besar peluang penjualan perusahaan di sektor ini karena 
semakin banyak yang mampu membeli produk mereka.  
Namun pada akhir Desember 2019 dunia digemparkan dengan Covid-19. 
Berdasarkan WHO Coronaviruses merupakan virus yang menginfeksi sistem 
pernafasan pada manusia. Kasus pertama Covid-19 dunia ditemukan di 
Wuhan, China. Kemudian menyebar dengan cepat ke seluruh dunia termasuk 
Indonesia. Kasus pertama covid-19 di Indonesia disampaikan oleh Presiden 
Joko Widodo pada tanggal 2 Maret 2020 (kompas, 2020). World Health 
Organization (WHO) menetapkan wabah virus ini sebagai World Health 
Emergency akhir Januari 2020 dan menaikkan statusnya menjadi pandemi 
pada 11 Maret 2020. Indonesia sebagai salah satu negara yang terdampak 
virus COVID-19 juga mengalami penurunan di berbagai sektor terutama pada 
finansial dan investasi khususnya pada bisnis di sektor penerbangan, hotel, 
restoran, pariwisata, pengiriman, transportasi, hal tersebut merupakan akibat 
himbauan dari pemerintah untuk melakukan physical distancing, bekerja, 
belajar, dan beribadah di rumah, hingga larangan untuk berkerumun untuk 
menghindari virus agar tidak semakin menyebar (cnbc, 2020).  
Aktivitas  ekonomi  yang terhambat karena kebijakan pemerintah 
untuk memperlambat laju penyebaran Covid-19 menyebabkan   kinerja   





masyarakat  terganggu dikarenakan   berkurangnya   tingkat pendapatan.   
Pertumbuhan   ekonomi terkontraksi  karena  investasi  terhambat, kegiatan   
ekspor-impor   mengalami kontraksi yang kuat. Pandemi ini juga 
mengakibatkan Indeks Harga Saham Gabungan atau (IHSG) anjlok dan 
terpukul ke level yang cukup rendah. Berdasarkan informasi dari IDX (2020) , 
pada pembukaan perdagangan saham sesi I (2/3), IHSG merosot 0,7% atau 
38,8 poin ke level 5.413,8. Kemudian Direktur Schroders Indonesia Irwanti 
mengatakan (14/4/2020), semua sektor menurun tajam, namun paling rendah 
penurunan yakni dicatatkan sektor konsumer minus 14,92% dan 
pertambangan turun 18,42%, dan perdagangan, jasa, investasi minus 20,88%.  
  
Gambar 1.1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Kuartal I tahun 2020 
Sumber : databoks.katadata.co.id, 2020 
Pada Gambar 1 informasi dari katadata.com, menunjukkan bahwa  4 
sektor terbesar dalam perekonomian Indonesia mengalami perlemahan karena 
pandemi covid-19 yang cukup dalam pada kuartal I tahun 2020. Terlihat dari 





5,2% pada kuartal I-2019. Namun tumbuh melambat pada kuartal I tahun 
2020 menjadi 1,6%. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan imbauan 
jaga jarak menurunkan aktivitas perdagangan ritel. Sektor konstruksi juga 
terdampak akibat terhentinya berbagai proyek, termasuk pembangunan 
infrastruktur. Pada kuartal I-2019, sektor tersebut dapat tumbuh hingga 5,9% 
namun turun menjadi 2,9% pada kuartal I-2020. 
Kinerja keuangan yaitu kemampuan organisasi untuk mencapai target 
keuangannya. Tujuan keuangan meliputi antara lain memaksimalkan kekayaan 
pemegang saham, memaksimalkan laba, pertumbuhan pendapatan, 
pertumbuhan laba per saham dan peningkatan likuiditas (Gift, 2018) Analisis 
rasio keuangan berfungsi sebagai parameter kinerja perusahaan yang 
digunakan oleh manajemen perusahaan. Sementara itu, analisis rasio keuangan 
bagi para investor berguna untuk menentukan tempat investasi berdasarkan 
kondisi keuangan perusahaan yang akan digunakan sebagai tempat investasi. 
Sebuah perusahaan bisa dibilang dalam kondisi yang prima jika memiliki 
empat indikator yang bisa diketahui melalui laporan keuangan diantarinya 
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas.  
Alat ukur kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari empat, yang pertama berupa rasio likuiditas yaitu Current Ratio (CR). 
Rasio ini umum digunakan dalam analisis laporan keuangan karena dapat 
memberikan ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan 





semakin likuid perusahaan. Kedua rasio leverage yaitu Debt Ratio di mana 
rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai 
aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan 
utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang berarti pula 
risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. Ketiga rasio aktivitas 
yaitu Total Assets Turnover rasio ini mengukur efektivitas penggunaan 
seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan, dan semakin besar rasio ini 
berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Keempat rasio profitabilitas yaitu Return On Assets dimana rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 
yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROA 
berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan 
sebaliknya (Sudana, 2015) 
Peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan kinerja keuangan 
perusahaan sub sektor properti dan real estate dengan tujuan untuk 
membandingkan apakah ada perbedaan kinerja perusahaan sebelum dan saat 
pada terdampak pandemi. Kinerja keuangan suatu perusahaan tentu penting 
untuk kepentingan internal maupun eksternal perusahaan, dan perusahaan jasa 
sub sektor properti dan real estate yang ada di Negara Indonesia yang 
terdampak oleh pandemi COVID-19. Dengan uraian di atas maka peneliti 
tertarik mengangkat penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 





Studi pada Sub Sektor Properti dan Real Estate Bursa yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020”. 
 
I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah 
yang akan di bahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan signifikan current ratio sebelum dan 
masa Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Apakah ada perbedaan signifikan debt ratio sebelum dan 
masa Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
3. Apakah ada perbedaan signifikan total assets turnover 
sebelum dan masa Covid-19 pada Perusahaan Properti dan 
Real Estate di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
4. Apakah ada perbedaan signifikan return on asstes sebelum 
dan masa Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real 






I.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, adapun tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui perbedaan current ratio sebelum dan masa 
Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk mengetahui perbedaan debt ratio sebelum dan masa 
Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui perbedaan asset turnover sebelum dan 
masa Covid-19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Untuk mengetahui return on assets sebelum dan masa Covid-
19 pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
I.4. Kontribusi Penelitian 
Kontribusi dari dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi beberapa aspek berikut: 
1. Kontribusi Akademis: 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa sarana 
menambah wawasan pengetahuan, gambaran mengenai teori-





pembanding atau referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan 
mengusung tema penelitian yang sama.  
 
2. Kontribusi Praktis: 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan untuk 
pertimbangan investasi kepada investor mengenai kinerja 
keuangan setelah terdampak oleh covid-19 dan membantu pihak 
manajemen menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil 
oleh perusahaan melalui informasi yang didapat. 
 
I.5. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dalam penyusunannya menggunakan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pendahuluan pada bab pertama berisi penjelasan tentang latar belakang 
mengapa penelitian dilakukan, rumusan masalah, tujuan dari penelitian 
dilakukan, kontribusi dari dilakukannya penelitian dan kerangka 
pemikiran dari penelitian. 





Tinjuan Pustaka pada bab kedua menjelaskan tentang gagasan dalam 
penelitian dari penelitian terdahulu, tinjauan pustaka, perbedaan masa dan 
sebelum covid-19, dan model konsep dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada bab ketiga menjelaskan tentang metode yang 
digunakan dalam penelitian, lokasi penelitian, populasi penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Pembahasan pada bab keempat menjelaskan deskripsi objek 
penelitian, analisis data, dan hasil perhitungan serta pembahasan hasil 
analisis. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dan saran pada bab kelima menjelaskan mengenai simpulan dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan saran kepada pihak 







II.1. Penelitian Terdahulu  
Diperlukan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman serta 
acuan bagi penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan analisis kinerja keuangan, antara lain sebagai berikut: 
II.1.1. Maria (2018) 
Maria melakukan penelitian yang berjudul “Analisis dampak kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah Britain Exit (Studi pada Perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di BEI Tahun 2015-
2017)”. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Britain Exit 
sedangkan variabel dependennya ada empat yang berasal dari rasio yaitu 
Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Total Assets Turn Over (TATO), 
Return On Assets (ROA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua 
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pengumuman Britain Exit dan 
dua variabel yang tidak berpengaruh signifikan. Current Ratio dan Total 
Assets Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap pengumuman Britain 
Exit. Debt Ratio dan Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap 





II.1.2. Arinta (2017) 
Arinta melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Kinerja 
Keuangan Perusahaan Sebelum dan Sesudah Merger/Akuisisi yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan perusahaan dan variabel independennya adalah 
merger/akuisisi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang digunakan 
untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan uji paired sample t-test. 
Berdasarkan hasil analisis, nilai Return On Assets (ROA) sebesar 0,083, Net 
Profit Margin (NPM) 0,765, Debt to Equity Ratio (DER) 0,756, dan Current 
Ratio (CR) 0,611. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets 
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER) dan Current 
Ratio (CR) tidak terdapat perbedaan pada kinerja keuangan sebelum dan 
sesudah merger/akuisisi. 
II.1.3. Xiong et al. (2020) 
Xiong et al melakukan penelitian berjudul “Which Firm-specific 
Characteristics Affect the Market Reaction of Chinese Listed Companies to 
the COVID-19 Pandemic?”. Variabel dependen penelitian ini adalah 
Abnormal Return saat Wuhan lockdown dan variabel independennya adalah 
VIND, total assets, ROA, TOBINQ, OCAP, cash flow, fixed assets, 
Institutional Investors holding shares, jumlah dewan direksi, proporsi dewan 
komisaris independent, big 4 accounting firm. Penelitian ini menggunakan 





terhadap pandemi Covid-19 lebih intens di perusahaan dalam industri yang 
rentan terhadap virus, dan yang memiliki investor institusional yang tinggi. 
Perusahaan dengan skala, profitabilitas dan kesempatan pertumbuhan yang 
lebih besar, dan yang memiliki aset tetap lebih sedikit, mengalami pengaruh 
yang lebih kecil terhadap pandemi dibandingkan perusahaan lain. 
II.1.4. Farild dan Bachtiar (2020) 
Farild dan Bachtiar melakukan penelitian berjudul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT BNI Syariah Tbk Sebelum dan Pada Saat 
Pandemi Covid-19”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah  Covid-19 
dan variabel independennya adalah ROA dan ROE. Penelitian ini 
menggunakan komparasi kuantitatif untuk menguji hipotesisnya. Hasil 
penelitian ini bahwa kinerja PT. BNI Syariah Tbk mengalami peningkatan 
yang melambat dari masa sebelum Pandemi Covid-19 ke masa di mana terjadi 
Pandemi Covid-19. 
II.1.5. Tanmaela (2020) 
Tanmaela melakukan penelitian berjudul “Analisis Perbandingan 
Rasio Keuangan Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK Berbasis IFRS 
pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2010-2018”. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah International Financial Reporting Standart (IFRS) dan variabel 





quick ratio. Penelitian ini menggunakan uji Paired Sample T Test. Hasil 
penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan untuk semua rasio 
keuangan setelah penerapan IFRS pada periode pengamatan. 
II.1.6. Hazudin, Mohamad, Azer, Daud, dan Paino (2015) 
Hazudin, Mohamad, Azer, Daud, dan Paino melakukan penelitian 
berjudul “ISO 4001 and Financially Perfomance: Is the Accredidation 
Financially Worth It For Malaysian Firms”. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kinerja keuangan yang berdasarkan dari aset manajemen, 
profibiltas, leverage, likuiditas, dan earning per share (EPS). Kemudian 
variabel independen dalam penelitian ini adalah sertifikasi ISO 4001. 
Penelitian ini menggunakan paired t test sample. Hasil dari penelitian ini 
sertifikasi ISO 4001 tidak berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan 






























































































































































































































































































































































 Sumber: Data olahan penulis, 2020 
  
6.  Hazanudin 



























b. Variabel dependen 
yang digunakan 






























II.2. Tinjauan Pustaka 
II.2.1. Covid-19 
Covid-19 yang dikenal juga sebagai corona virus jika diartikan ke 
dalam Bahasa latin berarti crown/ mahkota. Covid-19 jika dilihat 
bentuknya di mikroskop terlihat seperti mahkota. Covid-19 terjadi di tahun 
1965 yang mana sumber adanya virus ini adalah cairan hidung yang telah 
terinfeksi rhinovirus yang dikenal sebagai influenza, sehingga sampai saat 
ini kita sulit membedakan ketiga virus tersebut (LIPI, 2020). Covid19 
bermula oleh adanya kasus Pneumonia di Wuhan, China. Pneumonia 
sendiri adalah penyakit paru-paru basah yang mengakibatkan peradangan 
pada kantong udara di salah satu atau kedua paru-paru. Tanggal 31 
Desember 2019 WHO diberi tahu kejadian pneumonia di Wuhan, China 
(WHO, 2020). 
Covid-19 ditemukan menginfeksi binatang dan buas yang di duga 
kelelawar dan ular yang menular ke manusia, kemudian penyebarannya 
ditularkan dari manusia yang sudah terinfeksi Covid-19 kepada manusia 
melewati air liur dan kontak dekat dengan yang terinfeksi Covid-19 
(WHO, 2020). WHO menyatakan pada tanggal 30 Januari 2020, yaitu 
Covid-19 yang berasal dari corona virus (SARS-Cov-2) merupakan Public 
Health Emergency of International Concern (PHEIC). Covid-19 ini 
merupakan virus baru yang belum pernah terjadi kepada manusia (LIPI, 





dinyatakan sebagai pandemi, pandemi diartikan sebagai wabah yang 
terjadi di berbagai negara, pandemik sendiri memiliki kriteria sebagai 
berikut (CNN, 2020) : 
a. Virus dapat menimbulkan kematian 
b. Penularan virus dari manusia ke manusia dan kemudian 
berlanjut hingga tidak dapat dikendalikan 
c. Virus hampir menyebar ke berbagai negara di dunia 
 
II.2.2. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan adalah “laporan 
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu” 
Menurut Munawir (1981:2) laporan keuangan pada dasarnya 
adalah hasil dari proses akuntan yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut.  
II.2.3. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Lembaga Studi Manajemen Anggaran Publik (LS-
MAP, 2010) menyatakan bahwa Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 





perhitungan rugi laba serta segala keterangan-keterangan yang dimuat 
dalam lampiran-lampirannya untuk mengetahui gambaran tentang 
posisi keuangan dan perkembangan usaha perusahaan yang 
bersangkutan. 
Pengertian analisis laporan keuangan menurut Standar 
Akuntansi Keuangan (2015:1) adalah suatu pengajian terstruktur dari 
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuannya 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 
pengguna laporan dalam pembuatan keputusan investasi. 
II.2.4. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Harahap (2015:195), tujuan analisis laporan keuangan 
adalah sebagai berikut 
a. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam 
daripada yang tedapat dari laporan keuangan biasa. 
b. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik 
laporan keuangan (implicit). 
c. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung di dalam laporan 
keuangan. 
d. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 





dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya 
dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 
e. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat 
melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat di 
lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan (rating). 
f. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh pengambil 
keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksud dari 
suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisa laporan 
keuangan juga antara lain:  
1) Dapat menilai prestasi perusahaan. 
2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan. 
3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa 
sekarang dari aspek waktu tertentu: posisi keuangan 
(aset, neraca, dan modal), hasil usaha perusahaan (hasil 
dan biaya), likuiditas, solvabilitas, aktivitas, rentabilitas 
atau profitabilitas, indikator pasar modal. 
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu. 
5) Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana. 
g. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut 
kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
h. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan 
lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri 





i. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 
perusahaan baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur 
keuangan dan sebagainya. 
II.2.5. Pengertian Analisa Rasio Keuangan 
Analisis Rasio Keuangan menurut Aldila Septiana (2019:27-28) 
“Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menganalisa laporan 
keuangan. Analisis ini lahir dari suatu konsep dan sistem akuntansi 
keuangan. Dengan memahami sifat dan konsep akutansi keuangan 
maka akan lebih mengenal sifat dan konsep laporan keuangan, 
sehingga dapat menjaga kemungkinan salah tafsir terhadap 
informasi yang diberikan melalui laporan keuangan, yang pada 
akhirnya kesimpulan yang didapat akan lebih akurat.”  
II.2.6. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
Menurut Sudana (2015:23-27) terdapat 5 jenis laporan 
keuangan, yaitu sebagai berikut: 
a. Leverage Ratio 
Rasio ini mengukur berapa besar penggunaan utang dalam 
belanja perusahaan. Leverage ratio dapat diukur dengan 
cara: 





Debt ratio mengukur proporsi dana yang bersumber dari 
utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar 
rasio berarti porsi penggunaan utang dalam membiayai 
investasi pada aktiva semakin besar dan berarti risiko 
keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
DR = 
Total Debt  
Total Assets 
     Sumber : Sudana (2015:23-27) 
2) Times Interest Earned Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban tetap yang berupa bunga dengan 
menggunakan EBIT (Earning Before Interest and Taxes). 
Semakin besar ratio ini berarti kemampuan perusahaan 
membayar bunga semakin baik dan peluang mendapatkan 
tambahan pinjaman juga semakin tinggi. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
3) Cash Coverage Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menggunakan 
EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk membayar 












kemampuan perusahaan membayar bunga sehingga peluang 
mendapatkan pinjaman baru juga semakin besar. 
 
  Sumber: Sudana (2015:23-27) 
4) Long term debt to equity ratio 
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang 
jangka panjang dibandingkan dengan modal perusahaan itu 
sendiri. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besarlah 
resiko keuangan perusahaan begitu juga sebaliknya. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
b. Liquidity Ratio 
Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 
1) Current Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki. Jika rasio ini semakin besar maka semakin likuid 












Long  term   debt  to  Equity  Ratio = 











Sumber: Sudana (2015:23-27) 
2) Quick Ratio 
Rasio ini hampir sama dengan current ratio tetapi 
persediaan tidak dihitung karena dianggap kurang likuid 
dibandingkan kas, surat berharga, piutang. Quick ratio 
memberikan ukuran yang lebih akurat dibandingkan dengan 
current ratio dalam hal kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan. 
QR = 
Current Asset - Inventory  
Current Liability 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
3) Cash Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat berharga 
yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar. 
Rasio ini paling akurat untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek karena 
rasio ini hanya memperhitungkan komponen aktiva lancar 











semakin baik kondisi keuangan jangka pendek perusahaan 
dan begitu pula sebaliknya.  
Cash Ratio = 
(Cash + Marketable securities)  
Current Liabilities 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
c. Activity Ratio 
Rasio ini mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 
mengelola aktiva yang dimiliki. 
1) Inventory Turnover 
Rasio ini mengukur perputaran persediaan perusahaan 
dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin efektif dan  efisien pengelolaan persediaan 
yang dilakukan oleh  perusahaan untuk menghasilkan 
penjualan dan begitu juga sebaliknya. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
2) Average Days in Inventory 
Rasio ini mengukur berapa hari rata-rata dana yang terikat 
dalam persediaan. Semakin lama dana terikat dalam 
persediaan itu menunjukkan semakin tidak efisien 
  
  








pengelolaan persediaan dan begitu juga sebaliknya. Dalam 
hal ini satu tahun diasumsikan sama dengan 360 hari. 
 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
3) Receivable Turnover 
Rasio ini mengukur perputaran piutang untuk menghasilkan 
penjualan. Semakin tinggi perputaran piutang berarti 
manajemen piutang yang dilakukan oleh perusahaan 
semakin efektif dan efisien, demikian juga sebaliknya. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
4) Days Sales Out Standing (DSO) 
Rasio ini mengukur rata-rata waktu yang diperlukan untuk 
menerima kas dari penjualan. Semakin besar rasio ini maka 
pengelolaan piutang yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan semakin tidak efektif dan efisien. Satu tahun 
diasumsikan sama dengan 360 hari. 
 













Days Sale  Outstanding  ( DSO ) = 
360  






Sumber: Sudana (2015:23-27) 
5) Fixed Assets Turnover 
Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan aktiva tetap 
dalam menghasilkan penjualan bahi perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini berarti pengelolaan aktiva yang dilakukan 
oleh manajemen perusahaan semakin efektif. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
 
6) Total Assets Turnover 
Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva 
untuk menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini 
menandakan semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva 
yang dimiliki perusahaan.  
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 




Fixed  Assets  Turnover = 
Sales 




Total  Assets  Turnover = 
Sales 






Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 
perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan.  
1) Return On Assets (ROA) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting untuk 
pihak manajemen agar mereka dapat mengevaluasi 
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA 
maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 
dengan kata lain dengan total aktiva yang sama dapat 
dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
2) Return On Equity (ROE) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan 
modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini dianggap 
penting bagi para pemegang saham agar mereka dapat 
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal 
  
  
Return  on  Assets = 
Earning  After  Taxes 






sendiri yang dilakukan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
maka semakin efisien penggunaan modal sendiri yang 
dilakukan perusahaan.  
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
e. Profit Margin Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini maka perusahaan semakin efisien menjalankan 
operasinya. Profit margin rasio dibedakan 3 yaitu sebagai berikut: 
1) Net Profit Margin (NPM) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Rasio ini 
mencerminkan efisiensi seluruh bagian yang ada dalam 
perusahaan. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 




Return  on  Equity = 
Earning  After  Taxes  





Net  Profit  Margin = 







Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang 
dicapai perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
beberapa bagian seperti bagian produksi, personalia, dan 
pemasaran dalam menghasilkan laba. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
3) Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. 




Sumber: Sudana (2015:23-27) 
4) Basic Earning Power 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba sebelum bunga dan pajak menggunakan total aktiva 




Operating   Profit   Margin = 
Earning   Before   Intereset   and   Taxes  
Sales   
  
  
Gross  Profit  Margin = 







efektivitas dan efisiensi pengelolaan seluruh investasi yang 
dilakukan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin efektif dan efisien pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum 
bunga dan pajak. 
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
II.3. Perbedaan Sebelum dan Masa Covid-19 
Berikut ini merupakan perbedaan sebelum dan masa Covid-19 dengan 
variable-variabel yang terdiri dari current ratio, debt ratio, total assets 
turnover, return on assets. 
II.3.1. Current Ratio 
Current ratio adalah rasio yang umum digunakan dalam analisis 
laporan keuangan karena dapat memberikan ukuran kasar tentang tingkat 
likuiditas perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
Semakin besar rasio ini maka semakin likuid perusahaan. Adanya pandemi 
Covid-19 dapat membuat perbedaan yang signifikan terhadap current ratio. 
Hasil di dukung oleh (Tanmaela, 2015) menyatakan current ratio mempunyai 




Basic   Earning   Power = 
Earning   Before   Interest   and   Taxes  






II.3.2. Debt Ratio 
Debt Ratio (DR) di mana rasio ini mengukur proporsi dana yang 
bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar 
rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi 
pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan 
meningkat dan sebaliknya. (Maria, 2015) Hasil penelitiannya menyatakan 
terdapat perbedaan signifikan nilai Debt Ratio setelah pengumuman Britain 
Exit pada perusahaan manufaktur. Penelitian Maria mendukung hipotesa 
dalam penelitian ini yaitu terdapat pebedaan signifikan sebelum dan pada 
masa covid-19.  
II.3.3. Total Assets Turn Over 
Total Assets Turnover Assets Turnover (TATO) adalah rasio yang 
menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan 
dalam menghasilkan muatan penjualan tertentu. Semakin tinggi nilai TATO 
dalam rasio aktifitas maka semakin baik hasilnya dikarenakan perusahaan 
efektif dalam kegiatan operasinya maupun mengelola aset yang dimiliki. 
(Tanmaela, 2015) Hasil penelitiannya menyatakan TATO mempunyai 
perbedaan yang signifikan setelah penerapan IFRS pada periode pengamatan. 
Hasil penelitiannya mendukung hipotesa penelitian ini TATO mempunyai 





II.3.4. Return On Assets  
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam kegiatan operasional. 
ROA dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak 
dengan total aset. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang tinggi maka 
perusahaan tersebut dapat dinilai baik karena dapat mengelola produktivitas 
aset berupa keuntungan bersih hal ini yang membuat terhindar dari kata 
kebangkrutan atau financial distress. Hipotesa penelitian ini ROA mempunyai 
perbedaan sebelum dan pada masa Covid-19. Hal ini didukung dengan 
penelitian (Farild & Bachtiar, 2020) Hasil penelitiannya menyatakan ROA 
mengalami peningkatan yang melambat dari masa sebelum Pandemi Covid-19 
ke masa di mana terjadi Pandemi Covid-19. 
 
 
II.4. Model Konsep dan Model Hipotesis 
Berikut ini ulasan mengenai model konsep dan model hipotesis. 
II.4.1. Model Konsep 
Model konsep menjelaskan secara teoritis variabel-variabel penelitian, 
tentang bagaimana pertautan teori-teori yang berrhubungan dengan 
variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti yaitu variabel bebas dan 





umum menjelaskan mengenai pengaruh Covid-19 antara variabel dengan 
satu sama lainnya. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dibuat model 
konsep penelitian sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1. Model Konsep 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
 
II.4.2. Model Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang dijelaskan baru berdasarkan pada teori 
relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2013:64). Oleh karena itu, model hipotesis 
dibuat untuk mengetahui apakah adanya perbedaan antara masing-masing 
komponen variable karena adanya suatu pengaruh. Masing-masing komponen 





hipotesis. Model hipotesis sebelum terdampak Covid-19 dan masa Covid-19 
dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2: Model Hipotesis Penelitian  
Sumber: Data diolah, 2020 
Keterangan :     = Pengaruh Sebelum dan Masa Covid 19 
  
Berdasarkan model hipotesis tersebut, maka hipotesis pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 H1 : Adanya perbedaan  signifikan current ratio sebelum dan masa   
  Covid-19 
 H2 : Adanya perbedaan  signifikan debt ratio sebelum dan masa  
  Covid-19 
 H3 : Adanya perbedaan  signifikan total assets turnover sebelum dan     
  masa  Covid-19 
 H4 : Adanya perbedaan  signifikan return on assets sebelum dan    







III.1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. “Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 
maupun lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel lain” Agung (2012 : 4). Tujuan penelitian ini menjelaskan 
dampak perbedaan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan masa Covid-19 
dengan menggunakan lebih dari satu sampel perusahaan. Metode kuantitatif 
digunakan karena pada penelitian ini menggunakan data berupa angka yang 
dianalisis menggunakan alat statistika Explanatory research adalah penelitian 
yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang pengujian 
hipotesis telah ditentukan sebelumnya (Singarimbun dan Effendi, 2008:5). 
  
III.2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian dilaksanakan di Perusahaan sub sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui website resminya yaitu 
http://www.idx.co.id/. Alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena 





dipertanggungjawabkan. Objek penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
III.3. Variabel Dan Skala Pengukuran 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Agung, 2012 : 18). Berikut 
ulasan mengenai variabel penelitian ini: 
a. Current Ratio (CR) 
Rasio  ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar utang lancar menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki. Jika rasio ini semakin besar maka semakin likuid 
perusahaan.  
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
b. Debt Ratio (DR) 
Debt ratio mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 
untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio 
berarti porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi 
pada aktiva semakin besar dan berarti risiko keuangan 












Total Debt  
Total Assets 
     Sumber : Sudana (2015:23-27) 
c. Total Assets Turn Over (TATO) 
Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva 
untuk menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini 
menandakan semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki perusahaan.  
 
Sumber: Sudana (2015:23-27) 
d. Return On Assets (ROA) 
Ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting untuk pihak 
manajemen agar mereka dapat mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh 
aktiva perusahaan. Semakin besar ROA maka semakin efisien 
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan 





Total  Assets  Turnover = 
Sales 




Return  on  Assets = 
Earning  After  Taxes 






Sumber: Sudana (2015:23-27) 
III.4. Populasi Dan Sampel 
III.4.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80).  Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor properti dan 
real estate pada BEI periode pertama 2020, yaitu 64 perusahaan. Perusahaan yang 
listing pada periode pertama 2020 dipilih sebagai periode dasar pemilihan sampel. 
Beberapa perusahaan akan dipilih menjadi sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian dengan cara memilih sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang 
ditentukan. 
Berikut ini merupakan daftar perusahaan sub sektor properti dan real 
estate pada BEI periode pertama 2020: 
Tabel 3.1 Daftar perusahaan sub sektor properti dan real estate Periode 2020. 
No. Nama Emiten Sektor Properti dan Real Estate Kode 










Lanjutan tabel 2. 
2 PT Agung Podomoro Land Tbk APLN 
3 PT Alam Sutera Reality Tbk ASRI 
4 PT Bekasi Asri Pemula Tbk BAPA 
5 PT Bhakti Agung Propertindo Tbk BAPI 
6 PT Bumi Citra Permai Tbk BCIP 
7 PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk BEST 
8 PT Binakarya Jaya Abadi Tbk BIKA 
9 PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk BIPP 
10 PT Bukit Darmo Property Tbk BKDP 
11 PT Sentul City Tbk BKSL 
12 PT Bumi Serpong Damai Tbk BSDE 
13 PT Natura City Developments Tbk CITY 
15 PT Capri Nusa Satu Properti Tbk CPRI 
16 PT Ciputra Development Tbk CTRA 
17 PT Duta Anggada Realty Tbk DART 
18 PT Intiland Development Tbk DILD 
19 PT Puradelta Lestari Tbk DMAS 
20 PT Duta Pertiwi Tbk DUTI 
21 PT Bakrieland Development Tbk ELTY 
22 PT Megapolitan Development Tbk EMDE 
23 PT Fortune Mate Indonesia Tbk FMII 











Lanjutan tabel 2. 
25 PT Aksara Global Development Tbk GAMA 
26 PT Goa Makassar Tourism Development 
Tbk 
GMTD 
27 PT Perdana Gapura Prima Tbk GPRA 
28 PT Greenwood Sejahtera Tbk GWSA 
29 PT Royalindo Investa Wijaya Tbk INDO 
30 PT Jaya Real Property Tbk JRPT 
31 PT Kawasan Industri Jababeka Tbk KIJA 
32 PT DMS Propertindo Tbk KOTA 
33 PT Trimitra Propertindo Tbk LAND 
34 PT Eureka Prima Jakarta Tbk LCGP 
35 PT Lippo Cikarang Tbk LPCK 
36 PT Lippo Karawaci Tbk LPKR 
38 PT Metropolitan Kentjana Tbk MKPI 
39 PT Mega Manunggal Property Tbk MMLP 
40 PT Maha Properti Indonesia Tbk MPRO 
41 PT Metropolitan Land Tbk MTLA 
42 PT Hanson International Tbk MYRX 
43 PT City Retail Developments Tbk NIRO 
44 PT Indonesia Prima Property Tbk OMRE 
45 PT Bima Sakti Pertiwi Tbk PAMG 
46 PT Plaza Indonesia Realty Tbk PLIN 





Lanjutan Tabel 2. 
48 PT Pollux Properti Indonesia Tbk POLL 
49 PT Bliss Properti Indonesia Tbk POSA 
50 PT PP Properti Tbk. PPRO 
51 PT Pudjiati Prestige Tbk PUDP 
52 PT Pakuwon Jati Tbk PWON 
53 PT Repower Asia Indonesia Tbk REAL 
54 PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk RISE 
55 PT Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk RBMS 
56 PT Roda Vivatex Tbk RDTX 
57 PT Pikko Land Development Tbk RODA 
58 PT Kota Satu Properti Tbk SATU 
59 PT Suryamas Dutamakmur Tbk SMDM 
60 PT Nusantara Almazia Tbk NZIA 
61 PT Summarecon Agung Tbk SMRA 
62 PT Agung Semesta Sejahtera Tbk TARA 
63 PT Perintis Triniti Properti Tbk TRIN 
64 PT Urban Jakarta Propertindo Tbk URBN 
Sumber: www.idx.co.id data diolah, 2020 
1. Sampel 
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2013:81) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 





menghindari timbulnya miss spesifikasi dalam penentuan sampel penelitian yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap hasil analisis. Selanjutnya kriteria 
perusahaan yang dapat terpilih untuk menjadi sampel di dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Etate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2020. 
b. Tersedia laporan keuangan triwulan I dan triwulan II tahun 2020. 
c. Menggunakan mata uang Indonesia (rupiah) dalam laporan 
keuangan. 
Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan 
No. Nama perusahaan 
Kriteria 
Sampel Ke- 
1 2 3 
1 PT Armidian Karyatama Tbk ✓ - - - 
2 PT Agung Podomoro Land Tbk ✓ ✓ ✓ 1 
3 PT Alam Sutera Reality Tbk ✓ ✓ ✓ 2 
4 PT Bekasi Asri Pemula Tbk ✓ ✓ ✓ 3 
5 PT Bhakti Agung Propertindo Tbk ✓ ✓ ✓ 4 
6 PT Bumi Citra Permai Tbk ✓ ✓ ✓ 5 
7 PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk ✓ ✓ ✓ 6 
8 PT Binakarya Jaya Abadi Tbk ✓ ✓ ✓ 7 
9 PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk ✓ ✓ ✓ 8 
10 PT Bukit Darmo Property Tbk ✓ ✓ ✓ 9 
 





11 PT Sentul City Tbk ✓ ✓ ✓ 10 
12 PT Bumi Serpong Damai Tbk ✓ ✓ ✓ 11 
13 PT Natura City Developments Tbk ✓ ✓ ✓ 12 
14 PT Cowell Development Tbk ✓ - -  
15 PT Capri Nusa Satu Properti Tbk ✓ ✓ ✓ 13 
16 PT Ciputra Development Tbk ✓ ✓ ✓ 14 
17 PT Duta Anggada Realty Tbk ✓ ✓ ✓ 15 
18 PT Intiland Development Tbk ✓ ✓ ✓ 16 
19 PT Puradelta Lestari Tbk ✓ ✓ ✓ 17 
20 PT Duta Pertiwi Tbk ✓ ✓ ✓ 18 
21 PT Bakrieland Development Tbk ✓ - -  
22 PT Megapolitan Development Tbk ✓ ✓ ✓ 19 
23 PT Fortune Mate Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 20 
24 PT Forza Land Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 21 
25 PT Aksara Global Development Tbk ✓ ✓ ✓ 22 
26 
PT Goa Makassar Tourism 
Development 
Tbk 
✓ ✓ ✓ 23 
27 PT Perdana Gapura Prima Tbk ✓ ✓ ✓ 24 
28 PT Greenwood Sejahtera Tbk ✓ ✓ ✓ 25 
29 PT Royalindo Investa Wijaya Tbk ✓ ✓ ✓ 26 
30 PT Jaya Real Property Tbk ✓ ✓ ✓ 27 
31 PT Kawasan Industri Jababeka Tbk ✓ ✓ ✓ 28 
 





32 PT DMS Propertindo Tbk ✓ ✓ ✓ 29 
33 PT Trimitra Propertindo Tbk ✓ ✓ ✓ 30 
34 PT Eureka Prima Jakarta Tbk ✓ ✓ ✓ 31 
35 PT Lippo Cikarang Tbk ✓ ✓ ✓ 32 
36 PT Lippo Karawaci Tbk ✓ ✓ ✓ 33 
37 PT Modernland Realty Tbk ✓ - - - 
38 PT Metropolitan Kentjana Tbk ✓ ✓ ✓ 34 
39 PT Mega Manunggal Property Tbk ✓ ✓ ✓ 35 
40 PT Maha Properti Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 36 
41 PT Metropolitan Land Tbk ✓ ✓ ✓ 37 
42 PT Hanson International Tbk ✓ - - - 
43 PT City Retail Developments Tbk ✓ ✓ ✓ 38 
44 PT Indonesia Prima Property Tbk ✓ ✓ ✓ 39 
45 PT Bima Sakti Pertiwi Tbk ✓ ✓ ✓ 40 
46 PT Plaza Indonesia Realty Tbk ✓ ✓ ✓ 41 
47 PT Pollux Investasi Internasional Tbk ✓ ✓ ✓ 42 
48 PT Pollux Properti Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 43 
49 PT Bliss Properti Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 44 
50 PT PP Properti Tbk. ✓ ✓ ✓ 45 
51 PT Pudjiati Prestige Tbk ✓ -  - 
52 PT Pakuwon Jati Tbk ✓ ✓ ✓ 46 
53 PT Repower Asia Indonesia Tbk ✓ ✓ ✓ 47 
54 PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk ✓ ✓ ✓ 48 





55 PT Ristia Bintang Mahkota Sejati Tbk ✓ ✓ ✓ 49 
56 PT Roda Vivatex Tbk ✓ ✓ ✓ 50 
57 PT Pikko Land Development Tbk ✓ ✓ ✓ 51 
58 PT Kota Satu Properti Tbk ✓ ✓ ✓ 52 
59 PT Suryamas Dutamakmur Tbk ✓ ✓ ✓ 53 
60 PT Nusantara Almazia Tbk ✓ ✓ ✓ 54 
61 PT Summarecon Agung Tbk ✓ ✓ ✓ 55 
62 PT Agung Semesta Sejahtera Tbk ✓ ✓ ✓ 56 
63 PT Perintis Triniti Properti Tbk ✓ ✓ ✓ 57 
64 PT Urban Jakarta Propertindo Tbk ✓ ✓ ✓ 58 
Sumber: Data diolah, 2020 
III.4.2. Sampel 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, perusahaan yang memenuhi kriteria untuk 
menjadi sampel sebanyak 58 perusahaan dari 64 perusahaan. Penelitian 
dilakukan selama dua periode yaitu triwulan I  sampai triwulan II. Jumlah unit 
analisis sampel dalam penelitian ini adalah 116 dengan rincian 58 perusahaan 
dikali dua periode pengamatan (data panel). Berikut ini merupakan daftar 
perusahaan yang akan dijadikan sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. 
Tabel 3.3 Daftar Sampel Perusahaan 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 
APLN 
PT Agung Podomoro Land Tbk 







PT Alam Sutera Reality Tbk 
3 
BAPA 
PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
4 
BAPI 
PT Bhakti Agung Propertindo Tbk 
5 
BCIP 
PT Bumi Citra Permai Tbk 
6 
BEST 
PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
7 
BIKA 
PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 
8 
BIPP 
PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk 
9 
BKDP 
PT Bukit Darmo Property Tbk 
10 
BKSL 
PT Sentul City Tbk 
11 
BSDE 
PT Bumi Serpong Damai Tbk 
12 
CITY 
PT Natura City Developments Tbk 
13 
CPRI 
PT Capri Nusa Satu Properti Tbk 
14 
CTRA 
PT Ciputra Development Tbk 
15 
DART 
PT Duta Anggada Realty Tbk 
16 
DILD 
PT Intiland Development Tbk 
17 
DMAS 
PT Puradelta Lestari Tbk 
18 
DUTI 
PT Duta Pertiwi Tbk 
19 
EMDE 
PT Megapolitan Development Tbk 
20 
FMII 
PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
21 
FORZ 
PT Forza Land Indonesia Tbk 
22 
GAMA 
PT Aksara Global Development Tbk 
23 
GMTD 
PT Goa Makassar Tourism Development 
Tbk 
 







PT Perdana Gapura Prima Tbk 
25 
GWSA 
PT Greenwood Sejahtera Tbk 
26 
INDO 
PT Royalindo Investa Wijaya Tbk 
27 
JRPT 
PT Jaya Real Property Tbk 
28 
KIJA 
PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
29 
KOTA 
PT DMS Propertindo Tbk 
30 
LAND 
PT Trimitra Propertindo Tbk 
31 
LCGP 
PT Eureka Prima Jakarta Tbk 
32 
LPCK 
PT Lippo Cikarang Tbk 
33 
LPKR 
PT Lippo Karawaci Tbk 
34 
MKPI 
PT Metropolitan Kentjana Tbk 
35 
MMLP 
PT Mega Manunggal Property Tbk 
36 
MPRO 
PT Maha Properti Indonesia Tbk 
37 
MTLA 
PT Metropolitan Land Tbk 
38 
NIRO 
PT City Retail Developments Tbk 
39 
OMRE 
PT Indonesia Prima Property Tbk 
40 
PAMG 
PT Bima Sakti Pertiwi Tbk 
41 
PLIN 
PT Plaza Indonesia Realty Tbk 
42 
POLI 
PT Pollux Investasi Internasional Tbk 
43 
POLL 
PT Pollux Properti Indonesia Tbk 
44 
POSA 
PT Bliss Properti Indonesia Tbk 
45 
PPRO 
PT PP Properti Tbk. 
 







PT Pakuwon Jati Tbk 
47 
REAL 
PT Repower Asia Indonesia Tbk 
48 
RISE 
PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 
49 
RBMS 
PT Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk 
50 
RDTX 
PT Roda Vivatex Tbk 
51 
RODA 
PT Pikko Land Development Tbk 
52 
SATU 
PT Kota Satu Properti Tbk 
53 
SMDM 
PT Suryamas Dutamakmur Tbk 
54 
NZIA 
PT Nusantara Almazia Tbk 
55 
SMRA 
PT Summarecon Agung Tbk 
56 
TARA 
PT Agung Semesta Sejahtera Tbk 
57 
TRIN 
PT Perintis Triniti Properti Tbk 
58 
URBN 
PT Urban Jakarta Propertindo Tbk 
Sumber: Data diolah (2020) 
 
III.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi karena data yang diambil adalah 
laporan keuangan perusahaan. Teknik dokumentasi adalah suatu metode yang 





dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 
dapar mendukung penelitian (Sugiyono, 2013:240). Laporan keuangan tahunan 
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari perusahaan sub sektor property 
dan real estate pada BEI triwulan I dan triwulan II tahun 2020 yang dapat diakses 
melalui website www.idx.co.id. Penggunaan laporan keuangan ini di karenakan 
Covid-19 pertama kali di Indonesia pada 2 Maret 2020. 
III.6. Teknik Analisis Data 
III.6.1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisas (Sugiyono, 2013:207). 
Statistik deskriptif menyajikan ukuran numerik yang penting bagi data 
sampel. Ukuran numerik ini adalah untuk menyederhanakan data ke 
bentuk yang lebih ringkas yang mengarah pada suatu penjelasan. 
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar 
deviasi, maksimum dan minimum. 
III.6.2. Uji Normalitas 
Ghozali (2015) menyatakan “Pengujian normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik yang mempunyai 





bantuan SPSS”. Kriteria dalam pengujian normalitas yaitu sebagai berikut:  
a. Nilai signifikan > 0,05 dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal atau mendekati normal.  
b. Nilai signifikan < 0,05 dapat disimpulkan data berdistribusi tidak 
normal. 
 
III.6.3. Paired Sample T Test 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Paired Sample t Test. Menurut Sujarweni (2015) 
Paired Sample t Test digunakan untuk menentukan ada tidaknya 
perbedaan rata-rata dua sampel bebas. Dua sampel yang dimaksud adalah 
sampel yang sama namun mempunyai dua data. Alasan menggunakan 
teknik Paired Sample t Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kinerja keuangan perusahaan sebelum dan masa covid-19. Uji ini 
menggunakan tingkat signifikansi α = 5%. Cara pengambilan keputusan: 
Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada perbedaan 
kinerja keuangan antara sebelum dan masa covid-19 (Pre dan Post tidak 
terdapat perbedaan). Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada 
perbedaan kinerja keuangan antara sebelum dan masa covid-19. (Pre dan 
Post terdapat perbedaan). Menurut Sujarweni (2015) Paired Sample t test 
(Uji t untuk dua sampel yang berpasangan) digunakan untuk menentukan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesia atau yang biasa disingkat BEI (Indonesia Stock 
Exchange, IDX dalam bahasa inggris) mempunyai sejarah yang cukup 
panjang. Pasar modal telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
pemberhentian. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti perang dunia 
ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada 
pemerintah Republik Indonesia. Pemerintah Republik Indonesia 
mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977. Bursa Efek 
Surabaya (BES) mulai beroperasi pada tanggal 16 Juni 1989 yang 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT. Bursa Efek 
Surabaya. Pada tanggal 13 Juli 1992 Bursa Efek Jakarta (BEJ) menjadi 
PT. BEJ yang mengakibatkan beralihnya fungsi Badan Pelaksana Pasar 





tanggal 22 Mei 1995, BEJ meluncurkan Jakarta Automated Trading 
Sistem (JATS) yaitu sistem perdagangan otomatis yang dapat 
memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang semakin besar 
dan lebih terjamin transparansinya dibandingkan dengan sistem manual. 
Tahun 2007 Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya digabungkan 
dan berubah menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas  
tingkat dunia. 
b. Misi : Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang  
terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan pasar 
yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses 
oleh semua pemangku kepentingan melalui produk 
dan layanan yang inovatif. 
 
IV.2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel Penelitian 
1. PT Agung Podomoro Land Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Agung Podomoro Land Tbk 
Kode Perusahaan  : APLN 
Tanggal Berdiri  : 30 Juli 2004 
Tanggal IPO  : 11 November 2010 





PT. Agung Podomoro Land Tbk (APLN) bergerak dalam bisnis real 
estat, termasuk akuisisi lahan, pengembangan, dan penjualan tanah, baik 
lahan untuk perumahan, atau lahan untuk industri, dan penjualan tanah 
beserta bangunannya. Saat ini, kegiatan usaha utama perusahaan meliputi 
akuisisi lahan, pengembangan real estate, penyewaan dan penjualan 
tanah, bangunan apartemen, mal dan kantor, dengan proyek-proyek 
seperti Mediterania Garden Residence 2, Central Park, Royal 
Mediterania Garden, Garden Shopping Arcade, Gading Nias Emerald, 
Gading Nias Residence, Grand Emerald, Gading Nias Shopping Arcade, 
Madison Park and Garden Shopping Arcade 2 dan berinvestasi pada anak 
perusahaan dan perusahaan asosiasi. 
2. PT Alam Sutera Reality Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Alam Sutera Reality Tbk 
Kode Perusahaan  : ASRI 
Tanggal Berdiri  : 3 November 1993 
Tanggal IPO  : 18 Desember 2007 
Alamat Perusahaan : Jalan Jend. Gatot Subroto Kav. 22, Jakarta 
PT Alam Sutera Realty Tbk mengembangkan dan memanajemen 
properti-properti tempat tinggal, tempat usaha komersial, tempat 
industri dan pusat perbelanjaan, kantor dan juga tempat rekreasi. 
Perusahaan ini memiliki proyek-proyek real estate besar di Serpong, 





Sutera Realty mengambil alih Garuda Adhimatra Indonesia, pemilik 
dan operator proyek Garuda Wisnu Kencana. 
3. PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bekasi Asri Pemula Tbk 
Kode Perusahaan  : BAPA 
Tanggal Berdiri  : 22 Oktober 1993 
Tanggal IPO  : 14 Januari 2008 
Alamat Perusahaan : Jl. Arjuna No. 1, Jakarta 
PT. Bekasi Asri Pemula Tbk (BAPA) mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 2004. Perusahaan dan anak perusahaan memiliki 
dan mengelola proyek-proyek yang berlokasi di Serpong dan Bekasi, 
yaitu Bumi Serpong Residence, Taman Alamanda, dan Alamanda 
Regency. 
4. PT Bhakti Agung Propertindo Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bhakti Agung Propertindo Tbk 
Kode Perusahaan  : BAPI 
Tanggal Berdiri  : 20 Juli 2012 
Tanggal IPO  : 16 September 2019 
Alamat Perusahaan : Jl. Raden Fatah No. 62 Ciledug, Tangerang 
PT. Bhakti Agung Propertindo pertama kali didirikan dengan nama 
PT. Paku Bumi Sejahtera. Pada tanggal 24 Juni 2015 Perusahaan 
resmi mengubah namanya menjadi PT. Bhakti Agung Propertindo. 





properti dan real estat. Salah satu properti yang telah dikembangkan 
adalah Apartement Green Cleosa yang terletak di Cileduk,Tangerang, 
Banten. 
5. PT Bumi Citra Permai Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bumi Citra Permai Tbk 
Kode Perusahaan  : BCIP 
Tanggal Berdiri  : 3 Mei 2005 
Tanggal IPO  : 11 Desember 2009 
Alamat Perusahaan : Jl. Kramat Raya No. 32 – 34, Jakarta 
PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP) bergerak dalam bidang real estat 
termasuk pembukaan lahan, pengembang, pematangan, dan penjualan 
tanah. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2003. 
BCIP mempunyai satu kepemilikan aset, yakni Kawasan Industri 
Millenium atau Millenium Industrial Estate (MIE) seluas 400 hektar 
yang berlokasi di Cikupa, Tangerang. 
6. PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 
Kode Perusahaan  : BEST 
Tanggal Berdiri  : 24 Agustus 1989 
Tanggal IPO  : 10 April 2012 
Alamat Perusahaan : Jl. Sumatera No 1, Bekasi 
PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST) bergerak dalam bidang 





pendukung dan perusahaan beroperasi secara komersial sejak tahun 
1989. 
7. PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 
Kode Perusahaan  : BIKA 
Tanggal Berdiri  : 28 November 2007 
Tanggal IPO  : 14 Juli 2015 
Alamat Perusahaan : Jl. Kamal Raya Outer Ringroad, Jakarta 
PT Binakarya Jaya Abadi, Tbk. memfokuskan bisnis propertinya 
dalam pembangunan dan pengembangan apartemen, rumah dan 
kompleks komersial. Perusahaan telah mengakuisisi sejumlah 
perusahaan properti yang saat ini berada di bawah payung PT 
Binakarya Jaya Abadi, Tbk. Pada bulan April 2015, melalui 20 anak 
perusahaannya, PT Binakarya Jaya Abadi Tbk. mengelola total 17 
(tujuh belas) proyek konstruksi properti di wilayah Jabodetabek 
(Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi), Bandung dan Bali. 
8. PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bhuawanatala Indah Permai Tbk 
Kode Perusahaan  : BIPP 
Tanggal Berdiri  : 21 Desember 1981 
Tanggal IPO  : 23 Oktober 1995 





PT. Bhuwanatala Indah Permai Tbk (BIPP) bergerak dalam bidang 
pengembangan dan pengelolaan properti seperti apartemen, ruang 
perkantoran, pusat perbelanjaan dan rumah, perdagangan dan jasa. Saat 
ini, Perusahaan bergerak dalam kegiatan investasi saham pada beberapa 
anak perusahaan. 
9. PT Bukit Darmo Property Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bukit Darmo Property Tbk 
Kode Perusahaan  : BKDP 
Tanggal Berdiri  : 12 Juli 1989 
Tanggal IPO  : 15 Juni 2007 
Alamat Perusahaan : Jl. Bukit Darmo Boulevard, Surabaya 
PT. Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) bergerak dalam penjualan 
unit kondominium, gedung perkantoran dan sewa mal. Proyek real 
estat perusahaan, yaitu "The Adiwangsa Golf Residence" dan 
"LenMarc Lifestyle". Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 2003. 
10. PT Sentul City Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Sentul City Tbk 
Kode Perusahaan  : BKSL 
Tanggal Berdiri  : 16 April 1993 
Tanggal IPO  : 28 Juli 1997 





PT. Sentul City Tbk (BKSL) bergerak di bidang pengembangan 
termasuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan, konstruksi dan fasilitas dan 
kontraktor umum yang meliputi pembangunan perumahan, rumah susun, 
bangunan, perkantoran, apartemen / kondominium, area perbelanjaan 
(mal dan plaza), rumah sakit, ruang konferensi, rumah ibadah, taman air, 
ruko, sekolah dan bangunan komersial pada umumnya. di bidang 
perdagangan yang berkaitan dengan real estat dan properti, yaitu 
penjualan dan pembelian bangunan, rumah, gedung perkantoran, pusat 
perbelanjaan, unit kamar apartemen, ruang kantor, mal perbelanjaan 
dalam ruangan dan lain-lain; layanan seperti jasa penyewaan dan 
pengelolaan properti, kawasan industri, gedung perkantoran, taman 
hiburan / rekreasi, pengelolaan taman dan keamanan (penjaga 
keamanan), dan bidang terkait 
11. PT Bumi Serpong Damai Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bumi Serpong Damai Tbk 
Kode Perusahaan  : BSDE 
Tanggal Berdiri  : 16 Januari 1984 
Tanggal IPO  : 6 Juni 2008 
Alamat Perusahaan : Jl. Grand Boulevard, BSD City 
PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) bergerak dalam kegiatan 
pengembangan real estat. Perusahaan telah mengembangkan kota 





terpadu, dengan fasilitas / infrastruktur, fasilitas lingkungan dan 
taman, yang disebut BSD City. 
12. PT Natura City Developments Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Natura City Developments Tbk 
Kode Perusahaan  : CITY 
Tanggal Berdiri  : 29 September 2011 
Tanggal IPO  : 28 September 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman No. 1, Sentul City 
PT. Natura City Developments Tbk (CITY) adalah anak usaha dari 
PT. Sentul City Tbk (BKSL). Natura City Development bergerak di 
bidang pembangunan, perdagangan dan jasa yang berhubungan 
dengan real estate properti. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2011 
dengan nama PT. Serpong Karya Cemerlang, kemudian pada tahun 
2018 berubah nama menjadi PT. Natura City Developments Tbk. 
13. PT Capri Nusa Satu Properti Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Capri Nusa Satu Properti Tbk 
Kode Perusahaan  : CPRI 
Tanggal Berdiri  : 5 Oktober 2011 
Tanggal IPO  : 11 April 2019 
Alamat Perusahaan : Jl. Raden Inten II No. 2, Jakarta 
PT. Capri Nusa Satu Properti Tbk (CPRI) bergerak dalam bidang 
perdagangan jasa, pembangunan, real estate, dan akomodasi. Perusahaan 





perusahaan diantarinya Capri Art Office Raden Inten - Jakarta Timur, JW 
Office Tower and Convention hall Jatiwaringin - Jakarta Timur, The 
Atuh Beach Resort and Spa, Nusa Penida - Bali. 
14. PT Ciputra Development Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Ciputra Deveploment Tbk 
Kode Perusahaan  : CTRA 
Tanggal Berdiri  : 22 Oktober 1981 
Tanggal IPO  : 28 Maret 1984 
Alamat Perusahaan : Jl. Prof. Dr. Satrio Kav 3-5, Jakarta 
PT. Ciputra Development Tbk (CTRA) bergerak dalam bidang 
pengembangan dan penjualan real estat, apartemen, ruang perkantoran, 
pusat perbelanjaan, tempat rekreasi dan fasilitas dan penyediaan layanan 
terkait dengan perancangan, pengembangan dan pemeliharaan fasilitas 
perumahan, termasuk namun tidak terbatas pada lapangan golf, klub 
keluarga, restoran dan pusat rekreasi lainnya beserta fasilitasnya. 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984. PT. Sang 
Pelopor adalah perusahaan induk utama dari perusahaan dan anak 
perusahaan. 
15. PT Duta Anggada Realty Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Duta Anggada Realty Tbk 
Kode Perusahaan  : DART 
Tanggal Berdiri  : 30 Desember 1983 





Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 21, Jakarta 
PT. Duta Anggada Realty Tbk (DART) bergerak dalam bidang 
pengembangan, penjualan, penyewaan dan pengelolaan apartemen, 
gedung perkantoran dan pusat perbelanjaan serta kegiatan terkait lainnya. 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984. 
16. PT Intiland Development Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Intiland Development Tbk 
Kode Perusahaan  : DILD 
Tanggal Berdiri  :10 Juni 1983 
Tanggal IPO  : 4 September 2004 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 32, Jakarta 
PT. Intiland Development Tbk (DILD) bergerak dalam bidang 
pembangunan dan penyewaan gedung perkantoran. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial pada tanggal 1 Oktober 1987 dengan 
kegiatan utama di industri real estat. Intiland adalah salah satu 
perusahaan yang dimiliki oleh Intiland Group. 
17. PT Puradelta Lestari Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Puradelta Lestari Tbk 
Kode Perusahaan  : DMAS 
Tanggal Berdiri  : 12 November 1993 
Tanggal IPO  : 29 Mei 2015 





PT. Puradelta Lestari Tbk (DMAS) bergerak dalam bidang industri, 
perumahan, dan developer komersial. Perusahaan merupakan anak 
perusahaan Grup Sinarmas. 
18. PT Duta Pertiwi Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Duta Pertiwi Tbk 
Kode Perusahaan  : DUTI 
Tanggal Berdiri  : 29 Desember 1972 
Tanggal IPO  : 12 November 1994 
Alamat Perusahaan : Jl. Grand Boulevard, BSD City 
PT. Duta Pertiwi Tbk (DUTI) bergerak dalam bidang pembangunan 
dan pengembangan real estat, dan bisnis perdagangan umum. Perusahaan 
mulai beroperasi secara komersial dalam bisnis real estat pada tanggal 1 
Oktober 1988. Sebelum Oktober 1988, Perusahaan hanya bergerak dalam 
bidang usaha konstruksi. Grup beroperasi di bawah PT. Bumi Serpong 
Damai Tbk. 
19. PT Megapolitan Development Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Megapolitan Development Tbk 
Kode Perusahaan  : EMDE 
Tanggal Berdiri  : 10 September 1976 
Tanggal IPO  : 12 Januari 2011 
Alamat Perusahaan : Jl. Kawasan Mega Kuningan Barat, Jakarta 
PT. Megapolitan Developments Tbk (EMDE) merupakan 





pusat perbelanjaan dan permukiman. Proyek perusahaan yang 
dikembangkan oleh perusahaan adalah Graha Cinere yang berlokasi di 
Cinere-Depok; dan Tatya Asri yang berada di Bogor. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial sejak tahun 1978. 
20. PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Fortune Mate Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : FMII 
Tanggal Berdiri  : 24 Juni 1989 
Tanggal IPO  : 30 Juni 2000 
Alamat Perusahaan : Jl. Raya Darmo No. 54-56, Surabaya 
PT. Fortune Mate Indonesia Tbk (FMII) memulai operasi 
komersialnya sejak tahun 1989 yang terdiri dari pembuatan alas kaki 
yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur dan menghentikan operasinya 
sejak pertengahan Maret 2004. Kantor perusahaan dan real estat 
berlokasi di Surabaya. 
21. PT Forza Land Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Forza Land Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : FORZ 
Tanggal Berdiri  : 21 Maret 2012 
Tanggal IPO  : 28 April 2017 





PT Forza Land Indonesia Tbk (FORZ)  didirikan dengan nama PT 
Megah Satu Properti dan berganti nama menjadi PT Forza Land 
Indonesia pada tahun 2016. 
22. PT Aksara Global Development Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Aksara Global Development Tbk 
Kode Perusahaan  : GAMA 
Tanggal Berdiri  : 18 Desember 20 
Tanggal IPO  : 7 November 2011 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 
PT. Aksara Global Development Tbk (GAMA) (dahulu PT. Gading 
Development Tbk) bergerak dalam bidang konstruksi. Kegiatan 
Perusahaan meliputi pembangunan gedung, jembatan, jalan, dermaga, 
perumahan, sekolah, taman rekreasi, pasar atau pasar modern, rumah 
sakit dan bangunan lainnya; layanan konsultasi dalam bisnis dan 
manajemen, properti, arsitektur, landscape, desain dan interior, sipil, 
agen properti, dan lain-lain; perdagangan, seperti ekspor dan impor, 
grosir dalam negeri; bahan bangunan dan alat konstruksi pabrikan. 
Manajemen proyek kepada anak perusahaan dan investasi pada anak 
perusahaan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
2009. Saat ini, perusahaan, sebagai kegiatan utamanya adalah 
manajemen proyek kepada anak perusahaan dan investasi pada anak 
perusahaan. 





Nama Perusahaan  : PT Goa Makassar Tourism Development  
  Tbk 
Kode Perusahaan  : GMTD 
Tanggal Berdiri  : 14 Mei 1991 
Tanggal IPO  : 11 Desember 2000 
Alamat Perusahaan : Jl. Metor Tanjung Bunga Mall, Makassar 
PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk (GMTD) bergerak 
dalam bidang investasi dan pengembangan real estat dan properti. 
Perusahaan mengembangkan kota Tanjung Bunga yang berlokasi di 
Makassar, Sulawesi Selatan, pembangunan fisiknya telah dimulai sejak 
tahun 1997. Perusahaan ini dikonsolidasikan oleh PT. Lippo Karawaci 
Tbk, yang merupakan entitas induk tidak langsung. 
24. PT Perdana Gapura Prima Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Perdana Gapura Prima Tbk 
Kode Perusahaan  : GPRA 
Tanggal Berdiri  : 21 Mei 1987 
Tanggal IPO  : 10 Oktober 2007 
Alamat Perusahaan : Jl. Arteri Soepeno No. 34, Jakarta 
PT. Perdana Gapuraprima Tbk (GPRA) bergerak dalam 
pengembangan proyek properti baik dari rumah sederhana, real estat, 
komersial, hotel dan proyek campuran di Indonesia. Perusahaan ini 






25. PT Greenwood Sejahtera Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Greenwood Sejahtera Tbk 
Kode Perusahaan  : GWSA 
Tanggal Berdiri  : 16 April 1990 
Tanggal IPO  : 23 November 2011 
Alamat Perusahaan : Jl. K.H. Mas Mansyur Kav. 126, Jakarta 
PT. Greenwood Sejahtera Tbk (GWSA) mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 2010. Perusahaan ini merupakan bagian dari Grup 
Kencana Graha Global. 
26. PT Royalindo Investa Wijaya Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Royalindo Investa Wijaya Tbk 
Kode Perusahaan  : INDO 
Tanggal Berdiri  : 6 Juli 2005 
Tanggal IPO  : 13 Januari 2020 
Alamat Perusahaan : Jl. HOS Cokroaminoto No. 49, Jakarta 
PT. Royalindo Investa Wijaya Tbk (INDO) sebagai perusahaan induk 
yang memiliki Entitas Anak yang bergerak dalam bidang perbankan dan 
menjalankan jasa rental mobil. Pada pertengahan tahun 2018, Perusahaan 
menjalankan kegiatan usaha yang baru, yaitu jasa penyedia kamar kost. 
Perusahaan menjalankan kegiatan usahanya dengan mengoperasikan dua 







27. PT Jaya Real Property Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Jaya Real Property Tbk 
Kode Perusahaan  : JRPT 
Tanggal Berdiri  : 25 Mei 1979 
Tanggal IPO  : 29 Juni 1994 
Alamat Perusahaan : Jl. Boulevard Bintaro Jaya, Tangerang 
PT. Jaya Real Property Tbk (JRPT) bergerak dalam pengembangan 
kawasan perumahan di Jakarta Selatan dan Tangerang dan mengelola 
properti komersial. Kegiatan usaha meliputi akuisisi lahan, 
pengembang real estat, penyewaan pusat perbelanjaan ke proyek 
Bintaro Jaya, Graha Raya, Pusat Perdagangan Bintaro, Plaza Bintaro 
Jaya, Plaza Slipi Jaya, Pasar Senen V, Pusat Grosir Senen Jaya, 
Jembatan Multiguna Senen Jaya, Bintaro Jaya Xchange, Pasar 
Modern dan Pengelola Kawasan Bintaro dan berinvestasi pada anak 
perusahaan dan perusahaan asosiasi. Perusahaan mulai beroperasi 
secara komersial pada tahun 1980. Perusahaan ini merupakan anggota 
Grup Pembangunan Jaya. 
28. PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 
Kode Perusahaan  : KIJA 
Tanggal Berdiri  : 12 Januari 1989 
Tanggal IPO  : 10 Januari 1995 





PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) bergerak dalam bidang 
pengembangan dan penjualan kawasan industri serta fasilitas dan layanan 
terkait, antara lain perumahan, apartemen, gedung perkantoran, pusat 
perbelanjaan, pengembangan dan pemasangan instalasi pengolahan air, 
pengolahan air limbah, telepon, listrik dan fasilitas lainnya untuk 
mendukung kawasan industri, selain itu perusahaan menyediakan 
fasilitas olah raga dan rekreasi, dan juga ekspor dan impor barang untuk 
usaha terkait dengan pengembangan dan pengelolaan kawasan industri. 
Perusahaan berdomisili di Bekasi dan anak perusahaan berdomisili di 
Bekasi, Pandeglang, Jakarta, Amsterdam dan Kendal. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 
29. PT DMS Propertindo Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Dms Propertindi Tbk 
Kode Perusahaan  : KOTA 
Tanggal Berdiri  : 7 Januari 2011 
Tanggal IPO  : 9 Juli 2019 
Alamat Perusahaan : Jl. Mampang Prapatan Raya, Jakarta 
PT. DMS Propertindo Tbk (KOTA) didirikan pada tanggal 7 Januari 
2011. Perusahaan bergerak dalam bidang pengembangan properti, 
perhotelan dan jasa manajemen hotel baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui anak usahanya. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 2014. Properti dan perhotelan yang dikembangkan 





(Tangerang), Accola Garden Samarinda (Kalimantan), Hotel Zest 
(Yogyakarta), Hotel Fabu (Bandung). 
30. PT Trimitra Propertindo Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Trimitra Propertindo Tbk 
Kode Perusahaan  : LAND 
Tanggal Berdiri  : 13 Desember 2012 
Tanggal IPO  : 23 Agustus 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. Raya Serpong No. 89, Tangsel 
PT. Trimitra Propertindo Tbk (LAND) bergerak di bidang industri 
konstruksi sebagai kontraktor umum dan pengembang konstruksi 
bangunan, jembatan, jalan, instalasi pipa, perumahan, kluster, apartemen 
dan hotel, agen properti dan jasa. Perusahaan ini memperluas proyek 
pengembangan propertinya di sekitar daerah Serpong seperti BSD City, 
Alam Sutra, Gading Serpong, Bintaro dan wilayah Jakarta Barat lainnya. 
31. PT Eureka Prima Jakarta Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Eureka Prima Jakarta Tbk 
Kode Perusahaan  : LCGP 
Tanggal Berdiri  : 17 Mei  2004 
Tanggal IPO  : 13 Juli 2007 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 
PT. Eureka Prima Jakarta Tbk (LCGP) sebelumnya bernama PT. 
Laguna Cipta Griya bergerak di bidang real estat / konstruksi. 





32. PT Lippo Cikarang Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Lippo Cikarang Tbk 
Kode Perusahaan  : LPCK 
Tanggal Berdiri  : 20 Juli 1987 
Tanggal IPO  : 24 Juli 1997 
Alamat Perusahaan : Jl. Gunung Panderman Kav. 05, Bekasi 
PT. Lippo Cikarang Tbk (LPCK) bergerak dalam bidang industri, real 
estat dan penyedia layanan pendukung. Perusahaan mulai beroperasi 
secara komersial pada tanggal 20 Mei 1989. Perusahaan adalah anggota 
Grup Lippo. 
33. PT Lippo Karawaci Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Lippo Karawaci Tbk 
Kode Perusahaan  : LPKR 
Tanggal Berdiri  : 15 Oktober 1990 
Tanggal IPO  : 28 Juni 1996 
Alamat Perusahaan : Jl. Boulevard Palem Raya, Tangerang 
PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) adalah pengembang perkotaan 
residensial dan komersial di Indonesia. Kegiatan utama perusahaan 
meliputi pembangunan perkotaan, pembangunan terpadu skala besar, mal 
ritel, layanan kesehatan, rumah sakit dan infrastruktur serta pengelolaan 
properti dan portofolio. Ini adalah proyek pembangunan perkotaan 





Village, dan San Diego Hills Memorial Park. Perusahaan adalah anggota 
Grup Lippo. 
 
34. PT Metropolitan Kentjana Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Metropolitan Kentjana Tbk 
Kode Perusahaan  : MKPI 
Tanggal Berdiri  : 29 Maret 1972 
Tanggal IPO  : 10 Juli 2009 
Alamat Perusahaan : Jl. Metro Dua Niaga Blok B5, Jakarta 
PT. Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) bergerak dalam bidang 
pengembangan real estat, penyewaan dan pengelolaan pusat 
perbelanjaan, apartemen, perkantoran, perumahan dan jasa perawatan, 
pembersihan dan pengelolaan. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1975. Perusahaan dan anak perusahaan memiliki 
dan mengelola pusat perbelanjaan Pondok Indah I dan II, Wisma Pondok 
Indah I, II, dan III, Apartemen Golf Pondok Indah I, II dan III, proyek 
perumahan real estat Pondok Indah, Garden Shangril La di Batam dan 
Perhotelan di Pondok Indah, Jakarta Selatan. 
35. PT Mega Manunggal Property Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Mega Manunggal Property Tbk 
Kode Perusahaan  : MMLP 
Tanggal Berdiri  : 23 Agustus 2010 





Alamat Perusahaan : Jl. Cililitan Besar No. 454, Jakarta 
PT. Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) bergerak dalam bidang 
pengembangan real estat, penyewaan dan pengelolaan pusat 
perbelanjaan, apartemen, perkantoran, perumahan dan jasa perawatan, 
pembersihan dan pengelolaan. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1975. Perusahaan dan anak perusahaan memiliki 
dan mengelola pusat perbelanjaan Pondok Indah I dan II, Wisma Pondok 
Indah I, II, dan III, Apartemen Golf Pondok Indah I, II dan III, proyek 
perumahan real estat Pondok Indah, Garden Shangril La di Batam dan 
Perhotelan di Pondok Indah, Jakarta Selatan. 
36. PT Maha Properti Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Maha Properti Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : MPRO 
Tanggal Berdiri  : 3 Mei 2004 
Tanggal IPO  : 9 Oktober 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 27, Jakarta 
PT. Maha Properti Indonesia Tbk (MPRO) (dahulu PT Propertindo 
Mulia Investama Tbk) bergerak dalam bidang properti dan apartemen, 
real estate, industrial estate, developer, perencanaan dan pembangunan 
dan jasa. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2015. 
37. PT Metropolitan Land Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Metropolitan Land Tbk 





Tanggal Berdiri  : 16 Februari 1994 
Tanggal IPO  : 20 Juni 2012 
Alamat Perusahaan : Jl. K.H. Noer Ali, Bekasi 
PT. Metropolitan Land Tbk (MTLA) bergerak dalam pengembangan 
perumahan dan pembangunan gedung, dan menyediakan layanan terkait 
lainnya. Saat ini, kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perusahaan terdiri 
dari akuisisi lahan, pengembangan real estate, penyewaan, pembangunan 
hotel dan operasi, penjualan tanah dan bangunan termasuk rumah tinggal 
dan ruko, dan investasi pada anak perusahaannya. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial pada bulan Desember 1994. 
38. PT City Retail Developments Tbk 
Nama Perusahaan  : PT City Retail Developments Tbk 
Kode Perusahaan  : NIRO 
Tanggal Berdiri  : 18 Desember 2003 
Tanggal IPO  : 13 September 2012 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend Sudirman Kav, 52-53, Jakarta 
PT. City Retail Developments Tbk (NIRO) (dahulu PT. Nirvana 
Development Tbk) bergerak dalam bidang konstruksi, perdagangan dan 
investasi melalui Anak Perusahaan. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial di tahun 2009. 
39. PT Indonesia Prima Property Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Indonesia Prima Property Tbk 





Tanggal Berdiri  : 23 April 1983 
Tanggal IPO  : 22 Agustus 1994 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 18, Jakarta 
PT. Indonesia Prima Property Tbk (OMRE) bergerak di bidang 
penyewaan ruang perkantoran, pusat perbelanjaan, apartemen, hotel dan 
bangunan residensial termasuk fasilitas terkait. Pemegang saham 
mayoritas perusahaan adalah First Pacific Capital Group Limited. 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan April 1983. 
40. PT Bima Sakti Pertiwi Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bima Sakti Pertiwi Tbk 
Kode Perusahaan  : PAMG 
Tanggal Berdiri  : 28 April 1980 
Tanggal IPO  : 5 Juli 2019 
Alamat Perusahaan : Jl. Jendral Sudirman No. 123 
PT. Bima Sakti Pertiwi Tbk (PAMG) bergerak dalam bidang 
penyewaan pusat pembelanjaan (mall), dan penyewaan bangunan hotel, 
yang berada di mal Pekanbaru. Perusahaan memulai operasi komersial 
pada tanggal 8 November 2003. 
41. PT Plaza Indonesia Realty Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Plaza Indonesia Realty Tbk 
Kode Perusahaan  : PLIN 
Tanggal Berdiri  : 5 November 1983 





Alamat Perusahaan : Jl. M.H. Thamrin Kav. 28-30, Jakarta 
PT. Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) bergerak di bisnis perhotelan, 
sewa pusat perbelanjaan, perkantoran dan apartemen. Perusahaan 
memiliki Grand Hyatt Jakarta (Hotel), Plaza Indonesia Shopping Center, 
The Plaza (perkantoran), Keraton di The Plaza Luxury Collection Hotel 
dan Keraton Residence (apartemen). 
42. PT Pollux Investasi Internasional Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Pollux Investasi Internasional Tbk 
Kode Perusahaan  : POLI 
Tanggal Berdiri  : 27 Agustus 2009 
Tanggal IPO  : 10 Januari 2010 
Alamat Perusahaan : Jl. Pemuda No. 118, Jawa Tengah 
PT. Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI) bergerak dalam bidang 
properti dan real estate melalui penyertaan saham pada anak 
perusahaanya. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 
tahun 2018. 
43. PT Pollux Properti Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Pollux Properti Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : POLL 
Tanggal Berdiri  : 16 Desember 2014 
Tanggal IPO  : 11 Juli 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung,  





PT. Pollux Properti Indonesia Tbk (POLL) adalah pengembang properti. 
Perusahaan ini adalah anak perusahaan dari Pollux Properties Ltd, adalah 
pengembang properti di Singapura dengan fokus eksklusif pada 
pengembangan properti perumahan dan komersial. 
44. PT Bliss Properti Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Bliss Properti Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : POSA 
Tanggal Berdiri  : 14 Mei 2010 
Tanggal IPO  : 10 Mei 2015 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav. 25, Jakarta 
PT. Bliss Properti Indonesia Tbk (POSA) adalah pengembang dan 
operator pusat perbelanjaan. Pusat perbelanjaan yang dikelola 
perusahaan diantaranya: Ambon City Center, Ponorogo City Center, 
Tanjungpinang City Center, Jambi City Center, Lombok City Center. 
45. PT PP Properti Tbk. 
Nama Perusahaan  : PT PP Properti Tbk 
Kode Perusahaan  : PPRO 
Tanggal Berdiri  : 12 Desember 2013 
Tanggal IPO  : 19 Mei 2015 
Alamat Perusahaan : Jl. T.B. Simatupang No. 57, Jakarta 
PT. PP Properti Tbk (PPRO) didirikan pada tanggal 12 Desember 
2013. Pada saat ini ruang lingkup kegiatan Perseroan adalah 





dikembangkan Perseroan adalah Grand Sungkono Lagoon, Grand 
Kamala Lagoon, Grand Dharmahusada Lagoon, dan lain-lain. Perseroan 
memulai aktivitas usaha komersialnya pada Tahun 2013. PT. PP 
(Persero) Tbk (PTPP)  adalah pemilik atau sebagai entitas induk terakhir 
kelompok usaha. 
46. PT Pakuwon Jati Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Pakuwon Jati Tbk 
Kode Perusahaan  : PWON 
Tanggal Berdiri  : 20 September 1982 
Tanggal IPO  :  9 Oktober 1989 
Alamat Perusahaan : Jl. Kejawan Putih Mutiara, Surabaya 
PT. Pakuwon Jati Tbk (PWON) adalah pengembang real estat 
terdiversifikasi yang fokus di Jakarta dan Surabaya. Portofolio properti 
utama Perusahaan mencakup pengembangan ritel, residensial, komersial 
dan perhotelan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan 
Mei 1986. 
47. PT Repower Asia Indonesia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Repower Asia Indonesia Tbk 
Kode Perusahaan  : REAL 
Tanggal Berdiri  : 3 Maret 2011 
Tanggal IPO  : 6 Desember 2019 





PT. Repower Asia Indonesia Tbk (REAL) didirikan pada tanggal 13 
Maret 2011. Perusahaan bergerak dalam bidang usaha pembelian, 
penjualan, pengoperasian real estat baik yang dimiliki sendiri maupun 
disewa. Adapun proyek-proyek Perseroan yang sedang dalam proses 
pengerjaan dan perencanaan di antaranya Botanical Puri Asri di Kota 
Depok, Green Botanical Garden di Jagakarsa, Pejaten Office Park, 
Apartemen Bekasi Timur, Apartemen Pasar Minggu, Pondok Cabe Town 
House, dan Apartemen Tangerang. 
48. PT Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Jaya Makmur Sentosa Tbk 
Kode Perusahaan  : RISE 
Tanggal Berdiri  : 23 Mei 2003 
Tanggal IPO  : 9 Juli 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. A. Yani 41-43, Sidoarjo 
PT Jaya Makmur Sentosa (RISE) adalah bergerak dalam bidang 
pengembangan, jasa dan pengelolaan properti dan real estate, baik 
dilakukan oleh perseroan sendiri atau melalui perusahaan anak langsung 
dan tidak langsung. Saat ini Tanrise Property mengembangkan proyek-
proyek berbasis industrial (ruko dan pergudangan), residensial, gedung 
perkantoran dan apartemen, serta hospitality (budget hotel, hotel bintang 
3, sampai bintang 5). 
49. PT Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk 





Kode Perusahaan  : RBMS 
Tanggal Berdiri  : 22 Mei 1985 
Tanggal IPO  : 19 Desember 1997 
Alamat Perusahaan : Jl. RS. Fatmawati No. 188, Jakarta 
PT. Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) bergerak dalam 
bidang real estat dan kontraktor. Perusahaan merupakan developer 
perumahan Metropole Star dan Crown Simprug masing-masing 
berada di Bekasi dan Tangerang. Perusahaan memulai operasi 
komersialnya pada tahun 1994. 
50. PT Roda Vivatex Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Roda Vivatex Tbk 
Kode Perusahaan  : RDTX 
Tanggal Berdiri  : 27 September 1980 
Tanggal IPO  : 14 Mei 1990 
Alamat Perusahaan : Jl. Prof. Dr. Satrio No. 164, Jakarta 
PT. Roda Vivatex Tbk (RDTX) bergerak dalam perusahaan 
manufaktur tekstil yang memproduksi kain tenunan poliester. Perusahaan 
ini didirikan pada tahun 1980 dan mulai berproduksi secara komersial 
pada tahun 1983. Produk perusahaan ini dijual di dalam negeri dan luar 
negeri, termasuk Asia dan Timur Tengah. 
51. PT Pikko Land Development Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Pikko Land Development Tbk 





Tanggal Berdiri  : 15 Oktober 1984 
Tanggal IPO  : 22 Oktober 2001 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman No. 86, Jakarta 
PT. Pikko Land Development Tbk (RODA) bergerak dalam bidang 
pengembangan dan penjualan real estat dan investasi pada saham dan 
beberapa aset properti seperti tanah dan unit apartemen. Perusahaan 
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1995. 
52. PT Kota Satu Properti Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Kota Satu Properti Tbk 
Kode Perusahaan  : SATU 
Tanggal Berdiri  : 3 Oktober 2012 
Tanggal IPO  : 5 November 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. MT. Haryono Ungaran, Semarang 
PT. Kota Satu Properti Tbk (SATU) bergerak dalam bidang 
pembangunan dan pengembangan, perdagangan, dan jasa. Pada saat ini 
kegiatan usaha yang dijalankan Perusahaan adalah pembangunan dan 
penjualan rumah tinggal pada proyek The Amaya. Perusahaan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 2013. 
53. PT Suryamas Dutamakmur Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Suryamas Dutamakmur Tbk 
Kode Perusahaan  : SMDM 
Tanggal Berdiri  : 21 September 1989 





Alamat Perusahaan : Jl. Jend. Sudirman Kav 76-78, Jakarta 
PT. Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM) bergerak di bidang real 
estat seperti penjualan tanah dan tanah dan rumah, mengoperasikan 
lapangan golf, country club, villa dan fasilitas resor lainnya di kawasan 
Rancamaya, Bogor, Jawa Barat. Perusahaan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1993. 
54. PT Nusantara Almazia Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Nusantara Almazia Tbk 
Kode Perusahaan  : NZIA 
Tanggal Berdiri  : 26 November 2007 
Tanggal IPO  : 25 September 2019 
Alamat Perusahaan : Jl. Raya Citra Kebun Mas, Karawang 
PT. Nusantara Almazia Tbk (NZIA) didirikan pada tanggal 26 
November 2007. Perusahaan bergerak dalam bidang real estat dan 
kontraktor. Pada saat ini kegiatan utama Perusahaan adalah sebagai 
pengembang untuk Perumahan Citra Kebun Mas Karawang, 
Perumahan Simprug Poris-Tangerang dan Apartemen Poris 88-
Tangerang. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
2009. 
55. PT Summarecon Agung Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Summarecon Agung Tbk 
Kode Perusahaan  : SMRA 





Tanggal IPO  : 7 Mei 1990 
Alamat Perusahaan : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 42, Jakarta 
PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA) bergerak dalam bidang 
pengembangan properti dan manajemen termasuk pengembangan 
properti residensial dan komersial untuk dijual, pengelolaan dan 
penyewaan properti, dan penyediaan fasilitas klub rekreasi. Perusahaan 
memulai operasi komersialnya pada tahun 1976. 
56. PT Agung Semesta Sejahtera Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Agung Semesta Sejahtera Tbk 
Kode Perusahaan  : TARA 
Tanggal Berdiri  : 8 Juli 2006 
Tanggal IPO  : 11 Juli 2014 
Alamat Perusahaan : Jl. Letjen S. Parman Kav. 77, Jakarta 
PT. Agung Semesta Sejahtera Tbk (TARA) bergerak dalam bidang 
pengembangan properti (langsung atau melalui anak perusahaan). 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2006. 
57. PT Perintis Triniti Properti Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Perintis Triniti Properti Tbk 
Kode Perusahaan  : TRIN 
Tanggal Berdiri  : 13 Maret 2009 
Tanggal IPO  : 15 Januari 2020 





PT. Perintis Triniti Properti Tbk (TRIN) didirikan pada tanggal 13 
Maret 2009. Kegiatan usaha utama Perseroan adalah mengembangkan 
dan menjual apartemen hunian, perkantoran, dan rumah toko serta 
mengoperasikan dan menyewakan properti komersial. Proyek-Proyek 
Perseroan yang telah dikembangkan diantaranya Ubud Village, Melrose 
Place, Brooklyn, Springwood Residence, Yukata Suites, The Smith, 
Collins Boulevard, dan Marcs Boulevard. 
58. PT Urban Jakarta Propertindo Tbk 
Nama Perusahaan  : PT Urban Jakarta Propertindo Tbk 
Kode Perusahaan  : URBN 
Tanggal Berdiri  : 9 Mei 1995 
Tanggal IPO  : 10 Desember 2018 
Alamat Perusahaan : Jl. Jend Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 
PT Urban Jakarta Propertindo Tbk (URBN) menjalakan usaha dalam 
bidang konstruksi, Engineering, Procurement dan Construction (EPC), 
penyelenggaraan prasarana dan sarana perkeretaapian, usaha pariwisata, 
investasi dan/atau pengelolaan usaha prasarana dan sarana dasar 
infrastruktur, perdagangan, industri, pengembangan kawasan dan real 
estate. Saat ini, kegiatan utama URBN adalah pengembangan properti 






IV.3. Jenis Dan Sumber Data 
Data yang dibutuhkan selama penelitian adalah data sekunder. Pengertian 
dari data sekunder yaitu data yang didapatkan secara tidak langsung oleh peneliti 
atau sudah diolah oleh pihak lain. Menurut Sugiyono (2015:225), sumber 
sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti, seperti melalui pihak terkait atau melalui dokumen. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwulan  I dan 
triwulan II tahun 2020 perusahaan sub sektor properti dan real estate di BEI. 
Pengambilan data sekunder berupa laporan keuangan yang ada di BEI karena 
laporan keuangan tersebut telah diaudit sehingga mampu dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Laporan Keuangan Tahunan dapat diakses melalui website 
www.idx.co.id.  
 
IV.4. Penyajian Data 
Data yang digunakan sebagai dasar analisis yaitu Current Ratio, Debt Ratio, Total 
Assets Turn Over, Return On Assets. Data tersebut diambil dari 58 perusahaan 
(tabel 4) sub sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
tersaji pada triwulan I 2020 hingga triwulan II 2020. 
IV.3.1. Current Ratio 
Variabel current ratio (CR) menjadi salah satu dasar analisis yang digunakan 





kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki. Berikut adalah sebagian dari hasil CR pada perusahaan sub 
sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020: 
Tabel 4.1 CR Sebelum Covid-19 perusahaan sub sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 
Nama 
Perusahaan 











  Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel diatas menyajikan data hasil sebagian dari hasil current ratio pada 
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2020. Current Ratio di dapatkan dari  aset tetap/hutang jangka pendek. Aset 
tetap dan hutang jangka pendek didaparkan dari laporan laba rugi perusahaan. 
Berikut contoh dari perhitungan curren ratio: 
CR APLN Triwulan I 2020 = Rp. 9.469.906.011/ Rp. 9.235.079.489 






IV.3.2. Debt Ratio 
Variabel debt ratio (DR) menjadi salah satu dasar analisis yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini. Variabel DR yang dimaksudkan adalah mengukur 
proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. 
Berikut adalah sebagian dari hasil sebagian DR pada perusahaan sub sektor 
properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020: 
Tabel 4.2 DR Sebelum Covid-19 perusahaan sub sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 
Nama 
Perusahaan 











  Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel diatas menyajikan data hasil sebagian dari hasil debt ratio pada 
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2020. Debt ratio di dapatkan dari  total hutang/total aset. Total aset dan total 
hutang didaparkan dari laporan laba rugi perusahaan. Berikut contoh dari 
perhitungan debt ratio: 





Debt Ratio APLN Trwiulan I = 0,646 
IV.3.3. Total Assets Turn Over 
Variabel Total Asset Turn Over (TATO) menjadi salah satu dasar analisis yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Variabel TATO yang dimaksudkan 
adalah mengukur efektivitas penggunaa seluruh aktiva untuk menghasilkan 
penjualan. Berikut adalah sebagian dari hasil sebagian TATO pada perusahaan 
sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020: 
Tabel 4.3 TATO Sebelum Covid-19 perusahaan sub sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 
Nama 
Perusahaan 











  Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel diatas menyajikan data hasil sebagian dari hasil TATO pada 
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2020. Total assets turn over di dapatkan dari  penjualan/total aset. Penjualan dan 






TATO APLN Triwulan I 2020= Rp. 20.175.617.571/Rp. 1.321.574.762 
TATO APLN Trwiulan I 2020= 0,042 
IV.3.4. Return On Assets 
Variabel Return On Asses (ROA) menjadi salah satu dasar analisis yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini. Variabel ROA yang dimaksudkan 
adalah kemampuan perusahaan dalam meggunakan seluruh aktiva yang dimiiki 
untuk menghasilkan laba setelah pajak. Berikut adalah sebagian dari hasil 
sebagian ROA pada perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar 
di BEI pada tahun 2020: 
Tabel 4.4 ROA Sebelum Covid-19 perusahaan sub sektor properti dan real 
estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 
Nama 
Perusahaan 











  Sumber: Data diolah, 2021 
Tabel diatas menyajikan data hasil sebagian dari hasil ROA pada 
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 





dan total aset didaparkan dari laporan laba rugi perusahaan. Berikut contoh dari 
perhitungan ROA: 
ROA APLN Triwulan I 2020= Rp. -325.695.197 /Rp. 1.321.574.762 
ROA APLN Trwiulan I 2020= -0,010 
 
IV.5. Analisis Data 
IV.4.1 Analisis Deskriptif Statistik 
Deskriptif statistik menggambarkan secara ringkas variabel-variabel penelitian 
yaitu Current Ratio, Debt Ratio, Total Assets Turn Over, Return On Equity dari 
masing-masing perusahaan selama triwulan I dan triwulan II 2020. Data diperoleh 
dari website resmi yaitu www.idx.co.id. Deskriptif statistik ini diperlukan untuk 
mempermudah pengamatan melalui perhitungan rata-rata sehingga diperoleh data 
kuantitatif secara ringkas dan lebih mudah dipahami Deskriptif statistik ini juga 
menunjukaan perusahaan mana yang memiliki nilai tertinggi dan terendah di 











Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CR_Seb 58 .174 826.974 18.10406 108.230726 
DR_Seb 58 .001 2.358 .39248 .335244 
TATO_Seb 58 .001 .280 .02754 .038276 
ROA_Seb 58 -.062 .111 .00171 .023751 
CR_Masa 58 .241 361.071 12.33913 50.028229 
DR_Masa 58 .002 .792 .35269 .206718 
TATO_Masa 58 .001 .157 .04073 .031667 
ROA_Masa 58 -.040 .042 .00208 .017265 
Valid N 
(listwise) 
58     
 Sumber: data diolah, 2021 
Hasil statistik deskriptif setiap variabel sebelum dan masa Covid-19 pada tabel 5 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Current Ratio 
Tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya likuiditas perusahaan diproksikan 
dengan Current Ratio dari 58 sampel sebelum Covid-19, berkisar antara 
-0.174 hingga 826,974 dengan mean 18,10406 pada standar deviasi  
108,230726. 
Current Ratio dari 58 sampel masa terdampak Covid-19, berkisar antara 
0,241 hingga 361,071 dengan mean 12,33913 pada standar deviasi 
50,028229. 





Tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya solvabilitas diproksikan dengan 
Debt Ratio sebelum Covid-19 dari 58 sampel, berkisar antara 0,001 
hingga 2,358 dengan mean 0,39248 pada standar deviasi 0,335244. 
Debt ratio dari 58 sampel masa terdampak Covid-19 berkisar antara 
0,002 hingga 0,792 dengan mean 0,53269 pada standar deviasi 
0,206718. 
c. Turn Asset Turn Over 
Tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya aktivitas diproksikan dengan 
Turn Assets Turn Over sebelum Covid-19 dari 58 sampel berkisar antara 
0,001 hingga 0,280 dengan mean 0,02754 pada standar deviasi 
0,038276. 
Turn Asset Turn Over dari 58 sampel masa terdampak Covid-19 
berkisar antara 0,001 hingga 0,157 dengan mean 0,04073 pada standar 
deviasi 0,031667. 
d. Return On Assets 
Tabel 5 menunjukkan bahwa besarnya profibilitas diproksikan dengan 
Return On Assets sebelum Covid-19 dari 58 sampel berkisar antara -
0,062 hingga 0,111 dengan mean 0,00171 pada standar deviasi 
0,023751. 
Return On Assets dari 58 sampel masa terdampak Covid-19 berkisar 
antara -0,040 hingga 0,042 dengan mean 0,00208 pada standar deviasi 
0,017265. 





State Yat terdaftar di BEI pada tahun 2020 terdapat penurunan pada nilai 
maksimum pada variabel CR, DR, TATO, dan ROA. Kemudian rata-rata Current 
ratio pada sebelum Covid-19 sangat tinggi yaitu sebesar 18,104. Rata-rata Debt 
Ratio pada sebelum Covid-19 dan pada Masa Covid-19 mempunyai rata-rata 0,3 
yang berarti aset perusahaan sub sektor properti dan real estate dibiayai oeh aset 
atau modal sendiri. Nilai rata-rata TATO sebelum Covid-19 dan pada masa 
Covid-19 kurang dari 1x perputaran ini mengindikasikan perusahaan kurang 
efektif dalam melakukan penjualan dalam penggunaan aktiva. Nilai rata-rata ROA 
yang sebelum Covid-19 dan pada masa Covid-19 <1 ini merupakan pertanda 
perusahaan kurang efektif dalam menghasilkan laba. 
IV.4.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam variabel 
mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji data 
berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan uji Kolmogorov 






Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebelum Covid-19 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR DR TATO ROA 
N 58 58 58 58 
Normal 
Parametersa,b 









Absolute .467 .148 .240 .202 
Positive .467 .148 .225 .202 
Negative -.434 -.128 -.240 -.167 
Test Statistic .467 .148 .240 .202 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .003c .000c .000c 
Sumber: Data diolah, 2021 
 
Tabel 4.7 Uji Normalitas pada Masa Covid-19 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR Masa DR Masa 
TATO 
Masa ROA1 
N 58 58 58 58 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 12.33913 .35269 .04073 .00208 
Std. 
Deviation 
50.028229 .206718 .031667 .017265 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .430 .101 .126 .086 
Positive .430 .101 .126 .082 
Negative -.404 -.076 -.102 -.086 
Test Statistic .430 .101 .126 .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .200c,d .023c .200c,d 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sangat jauh dari kriteria distribusi normal suatu data yaitu jika nilai Asymp. 





untuk memenuhi kriteria uji normalitas, maka dapat dilakukan suatu transformasi 
data menggunakan formula Gary F. Templeton  2 langkah  
Berikut ini ditampilkan hasil uji normalitas setelah dilakukan transformasi data 
menggunakan formula Gary F. Templeton: 



















95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
CR 5.01670 58.85097 7.86429 -10.74369 20.77709 .638 55 .526 
DR .037757 .120324 .015937 .005830 .069683 2.369 56 .021 
TATO -.01436 .01620 .00216 -.01869 -.01002 -6.633 55 .000 
ROA -.000157 .017441 .002310 -.004785 .004470 -.068 56 .946 
 
Sumber:  Data Diolah, 2021 
Berdasarkan pada output tabel maka dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal yang di tunjukkan dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Hal ini memperoleh hasil data yang berdistribusi dengan normal. 
IV.4.3 Paired Sample T Test 
Uji Paired Sample t Test adalah uji beda dua sampel berpasangan. Sampel 
berpasangan merupakan subjek yang sama, namun mengalami perlakuan yang 
berbeda. Karena paired sample t test merupakan salah satu teknik statistika 
parametrik, maka asumsi yang harus dipenuhi adalah data berdistribusi normal.  
Berikut adalah hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T Test 
pada kinerja keuangan perusahaan sub sektor properti dan real estate: 
Tabel 4.9Uji Paired Sample T Test 





Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas, dengan menggunakan uji paired sample 
T test dapat diketahui bahwa: 
a. Current Ratio 
Diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,526. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi 0,526 > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara Current Ratio Sebelum Covid 
-19 dengan masa Covid-19 
. 
b. Debt Ratio 
Diketahui signifikansi adalah 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,021<0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan 
signifikan antara Debt Ratio sebelum Covid-19 dengan masa Covid-19.  
Hal ini menunjukkan bahwa Covid-19 memberikan dampak yang 
signifikan terhadap Debt Ratio.  Perbedaan yang signifikan bisa 
mengindikasikan Hasil ini menunjukkan kemampuan pihak manajemen 
perusahaan mengelola total ekuitas yang dimiliki perusahaan sebagai 
penjamin utang kurang baik dibandingkan saat sebelum dan pada masa 
Covid-19.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria 
(2018) yang meneliti pengaruh Britain Exit pada kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan uji Paired Sample T Test, variabel 
Debt Ratio tidak menujukkan perubahan signifikan. 





Diketahui signifikansi adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,00<0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan 
antara Total Assets Turn Over sebelum Covid-19 dengan masa  Covid-
19.  
d. Return On Assets 
Diketahui signifikansi adalah 0,946. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,946>0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terdapat 
perbedaan signifikansi antara Return On Assets sebelum Covid-19 
dengan masa Covid-19. 
IV.6. Interpertasi Data  
IV.5.1 Current Ratio  
Current Ratio yang tidak mengalami perbedaan siginifkan menunjukkan 
bahwa Covid-19 tidak membawa dampak yang signifikan terhadap Current Ratio. 
Semakin rendah current ratio, maka semakin tidak baik keadaan perusahaan 
karena aset lancar yang dimiliki perusahaan sedikit untuk melunasi liabilitas 
lancarnya. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi current ratio, maka semakin 
baik keadaan perusahaan. Perbedaan yang tidak signifikan bisa saja 
mengindikasikan bahwa dalam jangka waktu tersebut cukup untuk menaikkan 
aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk mengimbangi kenaikan hutang lancar 
milik perusahaan. Hal ini juga dapat dikarenakan pandemi yang berlangsung 





yang dimiliki masih mampu untuk menutup atau melunasi hutang jangka 
pendeknya 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria (2018) 
yang meneliti pengaruh Britain Exit pada kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan uji Paired Sample T Test, variabel Current Ratio tidak 
menunjukkan perubahan signifikan. Dan pada penelitian Arinta (2017) juga 
menunjukkan Current Ratio tidak terdapat perbedaan secara signifikan 
IV.5.2 Debt Ratio 
Debt ratio yang mengalami perbedaan siginifkan menunjukkan bahwa Covid-19 
memberikan dampak yang signifikan terhadap Debt Ratio.  Perbedaan yang 
signifikan bisa mengindikasikan Hasil ini menunjukkan kemampuan pihak 
manajemen perusahaan mengelola total ekuitas yang dimiliki perusahaan sebagai 
penjamin utang kurang baik dibandingkan saat sebelum dan pada masa Covid-19.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria (2018) 
yang meneliti pengaruh Britain Exit pada kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan uji Paired Sample T Test, variabel Debt Ratio menujukkan 
perubahan signifikan. 
IV.5.3 Total Assets Turn Over 
Pendapatan atau penjualan yang digunakan sebagai pembilang pada total assets 
turnover sangat mempengaruhi hasil rasio ini. Semakin tinggi pendapatan atau 





Begitu juga sebaliknya, semakin rendah pendapatan atau penjualan perusahaan, 
maka semakin rendah rasio yang dihasilkan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pihak manajemen perusahaan tidak mampu memutar 
aktiva yang dimiliki perusahaan dengan baik sehingga penjualan perusahaan tidak 
meningkat signifikan saat sebelum dan masa terdampak Covid-19. Hal ini 
diperkirakan oleh beberapa faktor diantaranya Pembatasan Sosial Berskala Besar 
yang di terapkan oleh pemerintah. Yang membuat nilai penjualan lebih kecil daripada 
nilai aset. Hal ini sejalan dengan penelitian  
IV.5.4 Return On Assets 
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pihak manajemen perusahaan dalam 
mengelola investasi yang dimiliki perusahaan tidak terjadi perubahan ataupun 
terdampak terhadap laba yang diperoleh pada saat sebelum dan masa Covid-19. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arinta (2017) dan 
Tanmaela (2017) yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan variabel ROA  
IV.7. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menghambat hasil penelitian. 
Beberapa keterbatasan yang ditemui sebagai berikut :  
1. Penelitian ini memiliki 4 variabel yaitu rasio current ratio yang mewakili 
rasio likuiditas, debt ratio mewakili rasio solvabilitas, total assets turnover 






2. Penelitian ini hanya dilakukan selama 2 periode triwulan I dan II 2020 
yaitu sebelum Covid-19 ( triwulan I) dan pada masa Covid-19 (triwulan II) 
3. Penelitian ini hanya mengambil sampel perusahaan sub sektor properti dan 









Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan perusahaan sebelum 
dan masa Covid-19 di Indonesia periode pertama studi pada perusahaan subsektor 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Covid-19 pada bulan Maret 2020 tidak memberikan pengaruh 
signifikan pada Current Ratio (CR) tidak menenunjukkan perbedaan 
siginifikan sebelum dan masa terdampak Covid-19 pada perusahaan. 
2. Covid-19 pada bulan Maret 2020 memberikan pengaruh signifikan 
pada Debt Ratio (DR) menunjukkan perbedaan signifikan sebelum 
dan masa terdampak Covid-19 pada perusahaan.  
3. Covid-19 pada bulan Maret 2020 memberikan pengaruh signifikan 
pada Total Assets Turn Over (TATO) menunjukkan perbedaan 
signifikan sebelum dan masa terdampak Covid-19 pada perusahaan.  
4. Covid-19 pada bulan Maret 2020 tidak memberikan pengaruh 
signifikan pada Return On Assets (ROA) tidak menenunjukkan 








Saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi investor, sebelum membuat keputusan investasi sebaiknya 
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan setelah terdampaknya Covid-
19 di Indonesia. Pada penelitian ini kinerja keuangan yang berpengaruh 
signifikan setelah masa Covid-19 adalah DR dan TATO. 
2. Bagi perusahaan, untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan kinerja 
keuangan setelah masa Covid-19 yang dalam penelitian ini terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap DR dan TATO. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik di 
sarankan untuk melakukan penelitian terhadap objek perusahaan yang 
berbeda, menambah objek penelitian, dan menambah waktu periode 
penelitian. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian 
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1 APLN 1,025 0,646 0,042 -0,010 
2 ASRI 1,499 0,598 0,013 -0,060 
3 BAPA 15,623 0,071 0,005 -0,020 
4 BAPI 17,766 0,288 0,003 -0,002 
5 BCIP 1,652 0,500 0,026 0,007 
6 BEST 14,428 0,348 0,008 -0,035 
7 BIKA 3,226 0,751 0,020 -0,001 
8 BIPP 1,826 0,460 0,090 0,021 
9 BKDP 0,660 0,389 0,013 -0,008 
10 BKSL 1,358 0,435 0,006 -0,010 
11 BSDE 4,230 0,465 0,025 0,005 
12 CITY 8,066 0,195 0,022 0,000 
13 CPRI 4,318 0,191 0,003 -0,002 
14 CTRA 2,322 0,553 0,040 0,002 
15 DART 0,174 0,522 0,015 -0,012 
16 DILD 1,014 0,622 0,052 0,005 
17 DMAS 3,458 0,159 0,014 0,007 
18 DUTI 3,591 2,358 0,280 0,111 
19 EMDE 3,590 0,649 0,015 -0,006 
20 FMII 3,297 0,286 0,022 0,000 
21 FORZ 2,187 0,531 0,007 0,008 
22 GAMA 3,313 0,211 0,005 -0,003 
23 GMTD 1,631 0,379 0,036 -0,002 
24 GPRA 3,535 0,432 0,033 -0,001 
25 GWSA 3,654 0,075 0,002 0,005 
26 INDO 8,413 0,119 0,001 0,042 
27 JRPT 1,126 0,351 0,044 0,018 
28 KIJA 5,649 0,549 0,039 -0,062 
29 KOTA 1,111 0,184 0,002 -0,005 
30 LAND 1,157 0,249 0,013 -0,001 
31 LCGP 38,994 0,025 0,001 -0,001 
32 LPCK 2,910 0,212 0,041 0,057 
33 LPKR 3,861 0,485 0,050 -0,032 






35 MMLP 1,156 0,185 0,014 0,005 
36 MPRO 0,348 0,236 0,022 0,004 
37 MTLA 3,004 0,334 0,045 0,011 
38 NIRO 7,143 0,220 0,016 0,020 
39 OMRE 1,733 0,120 0,006 -0,003 
40 PAMG 1,788 0,239 0,030 0,008 
41 PLIN 1,954 0,076 0,025 0,011 
42 POLI 0,817 0,326 0,035 0,022 
43 POLL 0,749 0,627 0,001 -0,004 
44 POSA 0,340 0,771 0,020 -0,020 
45 PPRO 1,586 0,756 0,019 0,001 
46 PWON 2,380 0,369 0,062 0,005 
47 REAL 826,974 0,001 0,012 0,001 
48 RISE 4,084 0,206 0,024 0,000 
49 RBMS 4,947 0,249 0,017 -0,010 
50 RDTX 1,830 0,091 0,035 0,022 
51 RODA 3,524 0,387 0,009 -0,004 
52 SATU 1,469 0,655 0,032 -0,015 
53 SMDM 2,074 0,182 0,034 0,001 
54 NZIA 4,522 0,252 0,027 0,006 
55 SMRA 1,301 0,638 0,040 0,001 
56 TARA 1,413 0,062 0,003 0,000 
57 TRIN 1,257 0,646 0,006 -0,007 
















1 APLN 1,175 0,625 0,056 -0,004 
2 ASRI 0,535 0,538 0,043 -0,024 
3 BAPA 14,484 0,078 0,025 -0,002 
4 BAPI 12,644 0,316 0,005 -0,004 
5 BCIP 1,335 0,482 0,069 0,018 
6 BEST 32,861 0,307 0,024 -0,006 
7 BIKA 3,219 0,773 0,027 -0,040 
8 BIPP 2,169 0,452 0,157 0,029 
9 BKDP 0,646 0,392 0,020 -0,016 
10 BKSL 1,302 0,438 0,009 -0,013 
11 BSDE 2,387 0,438 0,039 0,000 
12 CITY 8,524 0,186 0,031 -0,004 
13 CPRI 5,576 0,136 0,007 -0,007 
14 CTRA 2,336 0,550 0,074 0,004 
15 DART 0,241 0,534 0,025 -0,029 
16 DILD 0,831 0,621 0,095 0,005 
17 DMAS 2,284 0,220 0,036 0,011 
18 DUTI 3,669 0,237 0,052 0,014 
19 EMDE 3,391 0,659 0,024 -0,014 
20 FMII 3,809 0,288 0,026 -0,006 
21 FORZ 2,213 0,511 0,016 0,010 
22 GAMA 3,117 0,218 0,001 -0,005 
23 GMTD 1,518 0,373 0,066 0,001 
24 GPRA 3,952 0,404 0,082 0,004 
25 GWSA 3,809 0,074 0,003 0,006 
26 INDO 361,071 0,002 0,001 0,036 
27 JRPT 1,075 0,370 0,088 0,035 
28 KIJA 5,953 0,494 0,102 0,001 
29 KOTA 1,003 0,190 0,002 -0,010 
30 LAND 1,175 0,346 0,015 0,011 
31 LCGP 37,656 0,026 0,001 -0,002 
32 LPCK 3,338 0,227 0,079 0,030 
33 LPKR 3,711 0,476 0,088 -0,020 
34 MKPI 1,271 0,273 0,074 0,015 






36 MPRO 0,293 0,235 0,043 0,007 
37 MTLA 2,948 0,322 0,067 0,017 
38 NIRO 5,589 0,225 0,029 0,002 
39 OMRE 1,277 0,130 0,009 -0,021 
40 PAMG 1,353 0,238 0,046 0,009 
41 PLIN 2,458 0,098 0,039 0,018 
42 POLI 0,811 0,326 0,055 0,010 
43 POLL 0,773 0,622 0,033 0,002 
44 POSA 0,336 0,792 0,032 0,042 
45 PPRO 1,619 0,744 0,042 0,003 
46 PWON 2,479 0,357 0,075 0,020 
47 REAL 133,470 0,004 0,016 0,000 
48 RISE 4,597 0,199 0,032 -0,007 
49 RBMS 4,142 0,250 0,021 -0,026 
50 RDTX 1,792 0,106 0,066 0,040 
51 RODA 3,044 0,412 0,014 -0,010 
52 SATU 1,417 0,671 0,043 -0,035 
53 SMDM 2,163 0,182 0,059 0,001 
54 NZIA 4,208 0,252 0,035 0,004 
55 SMRA 1,366 0,637 0,085 0,001 
56 TARA 1,244 0,062 0,004 -0,002 
57 TRIN 1,642 0,647 0,018 0,005 







Lampiran 3. Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR 58 ,174 826,974 18,10406 108,230726 
DR 58 ,001 2,358 ,39248 ,335244 
TATO 58 ,001 ,280 ,02754 ,038276 
ROA 58 -,062 ,111 ,00171 ,023751 
CR_Masa 58 ,241 361,071 12,33913 50,028229 
DR_Masa 58 ,002 ,792 ,35269 ,206718 
TATO_Masa 58 ,001 ,157 ,04073 ,031667 
ROA_Masa 58 -,040 ,042 ,00208 ,017265 













Lampiran 5. Uji Normalitas Setelah dilakukan Uji Normalitas 2 Langkah 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR_tf DR_TF TATO_TF ROA_TF CR1_TF DR1 TATO1_TF ROA1 
N 55 56 57 57 57 58 57 58 
Normal Parametersa,b Mean 21.1271 .2325 .0275 .0017 12.3391 .35269 .0407 .00208 
Std. Deviation 102.94222 .23916 .03627 .02251 47.40508 .206718 .03001 .017265 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .024 .095 .016 .016 .016 .101 .016 .086 
Positive .024 .056 .016 .016 .016 .101 .016 .082 
Negative -.018 -.095 -.016 -.016 -.016 -.076 -.016 -.086 
Test Statistic .024 .095 .016 .016 .016 .101 .016 .086 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







Lampiran 6. Paired Sample T Test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 CR_tf 23.0765 54 102.87907 14.00007 
CR1_TF 13.2983 54 48.29646 6.57232 
Pair 2 DR_TF .2325 56 .23916 .03196 
DR1 .34990 56 .206606 .027609 
Pair 3 TATO_TF .0261 56 .03490 .00466 
TATO1_TF .0405 56 .03020 .00404 
Pair 4 ROA_TF .0017 57 .02251 .00298 
ROA1 .00187 57 .017342 .002297 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 CR_tf & CR1_TF 54 .217 .116 
Pair 2 DR_TF & DR1 56 .941 .000 
Pair 3 TATO_TF & 
TATO1_TF 
56 .886 .000 








Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 CR_tf - CR1_TF 9.77816 103.75476 14.11923 -18.54144 38.09775 .693 53 .492 
Pair 2 DR_TF - DR1 -.117371 .083053 .011098 -.139613 -.095129 -10.575 55 .000 
Pair 3 TATO_TF - 
TATO1_TF 
-.01436 .01620 .00216 -.01869 -.01002 -6.633 55 .000 
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